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DAFTAR TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, penyusun pedoman ini
mengikuti “Pedoman Transliterasi Arab Latin” dari Buku KTI STIBA Makassar
yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing nomor: 158 Tahun 1987 dan
nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J' (alif lam ma rifah). Dalam pedoman ini “al-“ ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun gamariyyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”,
“saw”, dan “ra”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah %; Rastlullah #; Umar ibn Khattab.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut pedoman lengkap tersebut.

X1
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Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:
| a > d P d 4 k
o b 3 z b t J 1
o t y r b z o m
& S ) z ¢ ¢ O n
z j o s ¢ g 3 w
c : h S 1Sy < f 2 : h
¢ ¢ kh o LS S 1 q & y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
aadih = muqaddimah
BYEURTERIY = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah © ditulisa  contoh i
kasrah - ditulis 1 contoh &>

dammah 2 ditulis u contoh Lf}f



xiii

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap 6_ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &3 = Zainab CiS'= kaifa
Vokal Rangkap 3— (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : Jy— = haula J}s = qaula

3. Vokal Panjang (maddah)

\_ dan — (fathah) ditulis @  contoh: GG =gama
-— (kasrah) ditulis 1 contoh : 4> = rahim
— (dammah) ~ ditulis @  contoh: 33t = ‘ulim

D. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : 20 84 = Makkah al-Mukarramah
w’)’wy\ axy ,:-J\ = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta’ marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
2Ly :ﬂjig‘\ = al-Hukiamatul-islamiyyah
5751550 e = al-Sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah

Huruf Hamzah (<) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda
apostrof ()

Contoh : okl = Iman, bukan ‘Tman

2

3

2 A = Ittihad al-Ummah, bukan Ittihad al- ‘Ummah

2
z

F. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jaldlah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : &l & ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

& 5l ditulis: Jarullah
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G. Kata Sandang “al-”

1.

Kata sandang ““al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiyah.

Contoh : 43 SLY = al-Amakin al-Muqaddasah
45»91:1«-5‘ A i = al-Siyasah al-Syar "iyyah

Huruf “a” pada kata sandang “al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh : 353\ = al-Mawardi

}a)/}}\ = al-Azhar

532 = al-Mansirah
Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



Singkatan
Swt.
saw.
ra.

as.

Q.S.

H.R.

UU
t.p.
t.t.p
Cet.

t.th.

XV

Subhanahii wa Ta’ala
sallallahu ‘alaihi wa sallam
radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
‘alaihi al-salam

Al-Qur’an Surah

Hadis Riwayat
Undang-undang

tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit
Cetakan

tanpa tahun

halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H
M
SM
L.

Ww.

Q.S. .../ ..:

4

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

Al-Qur’an, Surah ..., ayat 4



ABSTRAK

Nama : Dini Damayanti
NIM : 2074233092
Judul : Hukum Penggunaan Karmin (Pewarna Makanan dan

Minuman dari Serangga Cochineal) Perspektif Hukum Islam
(Analisis Fatwa MUI No. 33 Tahun 2011)

Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa tentang kehalalan
penggunaan pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal pada tanggal
10 Agustus 2011. Fatwa MUI No. 33 Tahun 2011 tersebut dikeluarkan untuk
memberikan pedoman mengenai penggunaan karmin (pewarna makanan dan
minuman dari serangga cochineal). Fatwa ini menjadi latar belakang penelitian ini
karena maraknya penggunaan karmin pada berbagai macam olahan makanan dan
minuman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme atau proses
pembuatan pewarna pada makanan dan minuman dari serangga cochineal dan
menganalisis Fatwa MUI No. 33 Tahun 2011 perspektif hukum Islam serta dasar-
dasar hukum yang digunakan dalam menetapkan fatwa. Permasalahan yang penulis
angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana mekanisme atau proses
pembuatan pewarna makanan dari serangga cochineal; kedua, bagaimana analisis
Fatwa MUI tentang pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal
perspektif hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang
terfokus pada studi naskah dan teks dengan menggunakan metode pendekatan
normatif, yuridis dan wawancara.

Hasil penelitian yang ditemukan sebagai berikut: pertama, pewarna dari
serangga cochineal adalah pewarna alami yang diproses melalui ekstraksi
menggunakan bahan dasar dari alam. Pembuatan pewarna ini melewati berbagai
proses dari perubahan bentuk utuh serangga cochineal menjadi bentuk bubuk
sehingga aman dan halal untuk digunakan sebagai pewarna makanan dan minuman.
Kedua, Hasil analisis menunjukkan bahwa MUI mengiaskan serangga cochineal
dengan belalang yang darahnya tidak mengalir sehingga aman dan halal untuk
dikonsumsi serta memandang bahwa pewarna dari serangga cochineal tersebut
halal karena serangga termasuk kategori hewan yang tidak haram dikonsumsi
menurut hukum Islam. Fatwa ini didasarkan pada Al-Qur’an dan hadis sebagai
sumber hukum utama serta menjadikan perkataan ulama dan kaidah fighiyyah
untuk memperkuat metode istinbat yang digunakan. Implikasi penelitian ini
diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut mengenai isu-isu
halal dan haram dalam berbagai produk, serta memperluas penerapan fatwa-fatwa
MUI dalam konteks yang lebih luas.

Kata Kunci: Karmin, Pewarna Makanan dan Minuman, Serangga Cochineal,
Hukum Islam, Analisis Fatwa MUI.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sempurna dan memperhatikan segala aspek
kehidupan manusia di mana segala aturan yang ada di dalamnya bertujuan untuk
membimbing manusia agar dapat menjalankan kehidupannya sesuai dengan apa
yang Swt. perintahkan dan apa yang Rasiilullah saw. ajarkan. Maka dengan
kesempurnaan inilah, agama Islam tidak boleh ditambah dan tidak boleh pula
dikurangi. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 3.

Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku
cukupkan nikmat-Ku bagimu dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.!

Terjemahnya:

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan segala aspek
di sini yaitu semua hal yang mencakup kehidupan manusia termasuk di dalamnya
tentang perkara makanan dan minuman. Dalam Mujam al-Wasit, makanan
diartikan sebagai segala sesuatu yang dimakan dan menjadi penopang tubuh, serta
segala sesuatu yang dijadikan sebagai makanan pokok dari gandum, jelai dan
kurma. Orang-orang di Hijaz dan Irak menggunakan istilah ini khusus untuk
gandum.? Adapun minuman diartikan sebagai segala jenis minuman dalam segala

°
~o

keadaan, jamaknya asyrabah (fu. ;+%1) yang artinya minuman-minuman.3

!Kementerian Agama RI, A4/-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan (Bandung:
Cordoba, 2021), h. 107.

2Ibrahim Mustafa, dkk., AI-Mu ’jam al-Wasit, Juz 2. (Cet. II; al-Qahirah: Dar al-Da’wah,
t.th.), h. 557.

SIbrahim Mustafa, dkk., AI-Mu ’jam al-Wasit, Juz 1. (Cet. II; al-Qahirah: Dar al-Da’wah,
t.th.) h. 477.



Makanan halal adalah makanan yang tidak mengandung bahan-bahan yang
dilarang atau haram untuk dikonsumsi menurut ajaran Islam, baik itu dari segi
bahan baku, bahan tambahan pangan (BTP), maupun bahan penolong lainnya.
Bahan baku utama pada produk pangan merujuk pada bahan paling penting yang
digunakan dalam setiap proses produksi, termasuk bahan mentah, bahan setengah
jadi, atau bahan yang sudah jadi. Bahan tambahan pangan adalah bahan yang bukan
merupakan komponen utama tetapi ditambahkan selama proses produksi makanan.
Bahan penolong adalah bahan yang terkait langsung dengan bahan baku atau bahan
tambahan pangan, tetapi berfungsi untuk mempercepat atau memperlambat proses
produksi. Oleh karena itu, setiap bahan yang digunakan dalam proses pembuatan
makanan harus sesuai dengan ajaran Islam. Dengan kata lain, makanan yang aman
dan sehat adalah makanan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan
kesehatan fisik dan kenyamanan batin.*

Dasar pertama yang telah ditetapkan Islam adalah asal sesuatu yang
diciptakan Allah Swt. adalah halal dan mubah. Jadi, selama tidak ada nas yang
menunjukkan larangan dan hal yang mendekati larangan tersebut ditetapkan dengan
hukum asalnya maka hukumnya halal dan mubah. Hal ini disebutkan dalam salah
satu kaidah fikih.

e e R PR IR AN BTN
Artinya:

Pada dasarnya segala sesuatu itu mubah (diperbolehkan) hingga tidak ada
dalil yang melarangnya.

Sebagai seorang muslim, kita harus bijaksana dan tegas dalam memilih

makanan dan minuman yang akan kita konsumsi, mulai dari hal yang besar hingga

#Zusi Eka Fitri dan Aji Jumiono, “Sertifikasi Halal Produk Olahan Pangan” Jurnal Pangan
Halal 3, no. 2 (2021): h. 3.

SJalaluddin al-Suyiti, Al-Asybah Wa Al-Nazdir FT Qawdid Wa Furii Figh Al-Syafi’iyyah,
(Cet. I; Beirait: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H/1983 M), h. 60.



hal kecil seperti zat pewarna yang terkandung di dalamnya, untuk memastikan
apakah itu halal dan baik untuk dikonsumsi. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 168.

i 3o 50 ot 5 3 Sl )
Terjemahnya:

Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat
di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh,
setan itu musuh yang nyata bagimu.®

Pewarna makanan dan minuman adalah zat aditif yang ditambahkan untuk
meningkatkan warna pada makanan atau minuman. Penggunaan pewarna dalam
produk pangan memiliki peran yang sangat penting dalam mengidentifikasi jenis
produk, memberikan daya tarik visual dan mempengaruhi persepsi konsumen
terhadap kualitas dan rasa suatu produk. Karenanya, pewarna dapat meningkatkan
penampilan produk dengan cara memberikan warna yang menarik dan menggugah
selera.’

Di masa kini, pewarna yang digunakan dalam produk makanan dan
minuman tidak hanya berasal dari bahan nabati dan bahan kimia, tetapi juga dari
bahan hewani seperti serangga. Salah satu contohnya adalah penggunaan asam
karminat atau karmin yang berfungsi sebagai pewarna dalam makanan.®

Asam karminat adalah bahan pewarna yang dihasilkan dari ekstrak
cochineal yang merupakan pewarna merah yang berasal dari serangga betina yang

dikeringkan. Beberapa serangga yang dapat diekstrak untuk menghasilkan asam

karminat termasuk Kermes vermilio, Porphyrophora polonica, Porphyrophora

6Kementerian Agama RI, AI-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 25.

"Gracia Fensynthia, “Pewarna Makanan, Ini Daftar Yang Aman Untuk Dikonsumsi,”
Alodokter, https://www.alodokter.com/pewarna-makanan-yang-diperbolehkan-dan-dilarang (2
November 2023).

8Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa Tentang Hukum Pewarna Makanan dan Minuman dari
Serangga Cochineal” (Jakarta: 2011), h. 1.



hameli, Dactylopius coccus dan Kerria lacca® Serangga cochineal banyak
ditemukan di Amerika Tengah dan Selatan, dengan Peru saat ini dikenal sebagai
produsen karmin terbesar di dunia, memproduksi hingga 70 ton per tahun. Kaktus
digunakan sebagai sumber makanan untuk serangga cochineal, menyediakan
kelembaban dan nutrisi yang diperlukan tanaman.!® Pewarna yang berasal dari
serangga cochineal banyak digunakan dalam berbagai produk makanan, minuman
dan produk kecantikan seperti permen atau je/ly, makanan ringan, es krim, yoghurt,
susu, pelembab kulit dan kosmetik seperti pada produk lipstick, lip gloss, blush atau
eyeshadow .t

Maraknya penggunaan pewarna dari serangga cochineal menjadi
pertanyaan besar bagi masyarakat tentang bagaimana hukum pewarna makanan dan
minuman dari serangga cochineal. Sehingga pada tanggal 10 Agustus 2011 MUI
mengeluarkan fatwa halal tentang penggunaan serangga cochineal sebagai pewarna
makanan dan minuman berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 33 Tahun
2011 tentang Hukum Pewarna Makanan dan Minuman dari Serangga Cochineal *?

Majelis Ulama Indonesia adalah lembaga yang mengeluarkan fatwa dan
dilibatkan oleh pemerintah dalam proses pembuatan peraturan yang berkaitan

dengan hukum Islam.® Fatwa juga berfungsi sebagai salah satu bentuk hukum yang

%Setyaning Pawestri, “Asam Karminat, Pewarna Merah Dari Serangga,” Linisehat.Com,
https://linisehat.com/asam-karminat-pewarna-merah-dari-serangga/ (8 November 2023).

©Chairunnisa Nadha, “Mengenal Karmin, Pewarna dari Serangga” LPPOM MUI,
https://halalmui.org/mengenal-karmin-pewarna-dari-serangga/ (07 Juli 2024).

11Shaza Zahra, “Mengenal Pewarna Alami Karmin yang Berasal dari Serangga,” Gramedia
Blog, https://www.gramedia.com/best-seller/mengenal-pewarna-alami-karmin-yang-berasal-dari-
serangga/ (26 Januari 2024).

12Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa Tentang Hukum Pewarna Makanan dan Minuman dari
Serangga Cochineal” (Jakarta: 2011), h. 6.

BYus Afrida, “Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 56 Tahun 2016 Tentang
Hukum Menggunakan Atribut Keagamaan Non-Muslim,” YUDISIA: Jurnal Pemikiran Hukum dan
Hukum Islam 12, no. 2 (2021): h. 209.


https://www.gramedia.com/best-seller/mengenal-pewarna-alami-karmin-yang-berasal-dari-serangga/
https://www.gramedia.com/best-seller/mengenal-pewarna-alami-karmin-yang-berasal-dari-serangga/

dapat mengisi kekosongan hukum untuk menyelesaikan masalah dalam bidang
hukum Islam. Salah satu alasan munculnya fatwa yaitu karena seringnya muncul
pertanyaan-pertanyaan individu maupun lembaga yang diajukan oleh masyarakat
dan belum bisa dipecahkan oleh masyarakat tersebut.

Berdasarkan keputusan di atas, peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih
lanjut tentang masalah ini dan menganalisis permasalahan tersebut dalam bentuk
karya tulis ilmiah dengan judul “Hukum Penggunaan Karmin (Pewarna Makanan
dan Minuman dari Serangga Cochineal) Perspektif Hukum Islam (Analisis Fatwa

MUI No. 33 Tahun 2011)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penelitian ini dapat
dirumuskan ke dalam substansi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana mekanisme atau proses pembuatan pewarna pada makanan dan
minuman dari serangga cochineal?
2. Bagaimana analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 33 Tahun 2011
tentang hukum pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal
perspektif hukum Islam?

C. Pengertian Judul

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari potensi terjadinya
kesalahpahaman, kekeliruan penafsiran, serta perbedaan interpretasi yang mungkin
muncul terhadap penelitian ini yang berjudul “Hukum Penggunaan Karmin
(Pewarna Makanan dan Minuman dari Serangga Cochineal) Perspektif
Hukum Islam (Analisis Fatwa MUI No. 33 Tahun 2011)”, terlebih dahulu penulis
akan memberikan definisi dan penjelasan penting mengenai beberapa istilah atau

kelompok kata yang terkait dengan judul penelitian ini sebagai berikut:



1. Hukum, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah peraturan atau adat
yang secara resmi dianggap mengikat, yang dikukuhkan oleh penguasa atau
pemerintah.*

2. Pewarna makanan dan minuman, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia ialah bahan untuk memberi warna.™

3. Serangga Cochineal, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah hewan
kecil yang kakinya beruas-ruas, bernapas dengan pembuluh napas, tubuh
dan kepalanya berkulit keras.!® Serangga cochineal ialah serangga yang
hidup di atas kaktus dan makan pada kelembaban dan nutrisi tanaman.
Serangga cochineal juga merupakan hewan yang mempunyai banyak
persamaan dengan belalang dan darahnya tidak mengalir.!” Cochineal juga
merupakan serangga kecil penghuni kaktus yang menghasilkan pigmen

merah cerah, dipanen selama ribuan tahun oleh masyarakat adat untuk

menghasilkan pewarna tekstil mereka sendiri.'®
Gambar 1.1 Serangga Cochineal

! D

14Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta:
Pusat Bahasa, 2018), h. 611.

15K ementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1854.
16K ementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1528.

Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 33 Tahun 2011
Tentang Hukum Pewarna Makanan Dan Minuman Dari Serangga Cochineal”, h. 5.

18Harvard Museums of Science and Culture (HMSC), “Cochineal How Mexico Made the
World See Red”, Situs Resmi HMSC. https://hmsc.harvard.edu/online-exhibits/cochineal/ (8
November 2023).



4.

Perspektif, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah cara melukiskan
suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh
mata dengan tiga dimensi seperti panjang, lebar dan tingginya.®

Hukum Islam, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah peraturan dan
ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an dan
hadis.?°

Analisis, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah penyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb.) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dsb.).?
Fatwa, menurut A/-Mu jam al-Wasit ialah jawaban mengenai permasalahan
yang rumit dalam hukum syariat atau hukum umum.??

Majelis Ulama Indonesia (MUI), ialah wadah musyawarah yang
menghimpun para Ulama, Zuama (pemimpin organisasi) dan Cendekiawan
muslim di Indonesia untuk membimbing, membina, mengayomi dan
menyatukan langkah-langkah kaum Muslimin di seluruh Indonesia dalam
mewujudkan cita-cita bersama.

Salah satu tugas dari MUI adalah memberikan nasihat dan fatwa tentang
masalah keagamaan dan kemasyarakatan kepada pemerintah dan
masyarakat, serta meningkatkan upaya untuk mewujudkan ukhuwah

Islamiyah dan kerukunan antar-umat beragama guna dalam memperkuat

persatuan dan kesatuan bangsa.?®

19K ementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1268.
20K ementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 612.
2K ementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 72.
22Ibrahim Mustafa, dkk., AI-Mu jam al-Wasit, Juz 1, h. 673.

2«Sejarah MUI”, Situs Resmi Majelis Ulama Indonesia, https://mirror.mui.or.id/sejarah-

mui/ (21 Januari 2024).
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https://mirror.mui.or.id/sejarah-mui/

D. Kajian Pustaka

Untuk memudahkan penelitian serta mengetahui sejauh mana permasalahan
tentang “Hukum Pewarna Makanan dan Minuman dari Serangga Cochineal
Perspektif Hukum Islam (Analisis Fatwa MUI No. 33 Tahun 2011)”, maka dengan
ini penulis menelusuri setiap rujukan-rujukan bacaan dan sumber lainnya yang
dianggap memiliki hubungan dan kesesuaian dalam menunjang keilmiahan
penelitian ini. Pembahasan ini dapat dilihat dari literatur dan karya tulis baik berupa
artikel, jurnal maupun buku. Sekalipun beberapa di antaranya tidak membahas
secara spesifik namun dipandang perlu untuk dijadikan sebagai rujukan dan
perbandingan.

Adapun beberapa referensi dan literatur dari penelitian ini yang terdiri dari
dua bagian, yaitu:

1. Referensi Penelitian

Fokus penelitian ini ialah mengkaji fatwa MUI No. 33 Tahun 2011 tentang
Hukum Pewarna Makanan dan Minuman dari Serangga Cochineal dan di antara
aspek-aspek yang membahas tentang fatwa ini dikaitkan dengan istilah-istilah wusi/
figh. Adapun yang berkaitan dengan syariat dan menyangkut hajat orang banyak
memerlukan kaidah fikih yang sesuai dalam suatu pembahasannya.

Pertama, kitab A/-Halal wa al-Haram fi al-Islam®® yang ditulis oleh Dr.
Yusuf al-Qaradawi. Kitab ini menuliskan pendapat-pendapat ulama serta dalil-dalil
yang menguatkan pendapat mereka baik dari Al-Qur’an, hadis dan serta kaidah-
kaidah fikih. Dan pada penelitian ini akan dibahas secara khusus pendapat-pendapat
ulama serta dalil-dalil yang menguatkannya dalam menentukan hukum pewarna

makanan dan minuman dari serangga cochineal.

2y isuf al-Qaradawi, Al-Halal Wa al-Haram fi al-Islam, (Cet. I; Al-Qahirah: Maktabah
Wahbah, 1380 H/1960 M).



Kedua, kitab Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu®® yang ditulis oleh Wahbah al-
Zuhaili. Kitab ini terdiri dari enam jilid dan dianggap sebagai salah satu referensi
terbaik dalam hukum Islam. Buku ini membahas aturan-aturan syariat Islam yang
didasarkan pada dalil-dalil yang sahih, baik dari Al-Qur’an, hadis maupun akal.
Selain itu, kitab ini mengulas fikih dari berbagai mazhab dan menyertakan proses
penyimpulan hukum (Istinbat al-Ahkam) dari sumber-sumber hukum Islam, baik
yang naqli (Al-Qur’an dan Hadis) maupun ijtihad akal berdasarkan prinsip umum.
Penelitian ini akan secara khusus membahas metode Istinbat al-Ahkam yang
digunakan oleh MUI dalam menentukan hukum pewarna terkait penggunaan
pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal.

Ketiga, kitab Al-Mugn®® yang ditulis oleh Abdullah ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn Qudamah. Kitab ini termasuk salah satu karya penting dalam fikih
Islam dari kalangan ahlu sunnah wal jama’ah dan dikenal dengan metode
pembahasan fikih perbandingan mazhabnya. Pada masa penulisannya, belum
banyak ulama yang menyusun kitab dengan metodologi semacam ini dan
membahas perbedaan fikih antar mazhab. Salah satu topik yang dibahas dalam kitab
ini adalah hukum mengonsumsi hewan yang darahnya tidak mengalir, seperti
serangga yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti.

Keempat, kitab ‘llmu Usiil al-Figh®' karya ‘Abdul Wahhab Khallaf. Kitab
ini mencakup pembahasan kaidah hukum Islam. Kitab ini terdiri dari empat bab di
antaranya berkaitan dengan dalil syar i, hukum-hukum syar’i, kaidah-kaidah usu/

secara bahasa dan kaidah-kaidah usu/ secara syariat. Pada penelitian ini akan

Z5Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islamt wa Adillatuhu (Cet. IV; Siiriyah: Dar
al-Fikri, 1405 H/1985 M).

ZAbdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, AI-Mugni, (Cet. 11; Al-Riyad: Dar
‘Alim al-Kutub, 1417 H/1997 M).

2"Abd. al-Wahhab Khallaf, 'llmu Usil al-Figh (Cet. VIII; Al-Qahirah: Maktabah al-
Da’wah, 1361 H/1942 M).
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dibahas tentang dalil-dalil yang digunakan MUI dalam menentukan hukum
pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal.

Kelima, kitab Al-Asybah wa al-Nazair Fi Qawa’id wa Furi® Figh al-
Syafi’iyyah®® karya Jalaluddin al-Suyiti. Kitab ini merupakan ringkasan dari kitab-
kitab fikih yang pernah ditulis sebelumnya. Walaupun ringkas, namun kitab ini
memiliki cakupan yang cukup luas dan terdiri dari tujuh bab. Di dalam kitab ini
juga disebutkan lima kaidah induk. Dan pada penelitian ini akan dibahas secara
khusus kaidah yang digunakan MUI dalam menentukan hukum pewarna makanan
dan minuman dari serangga cochineal.

2. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian
ini, sebagai berikut:

Pertama, Jurnal yang disusun oleh Mohd Mahyeddin Mohd Salleh, Nisar
Mohammad Ahmad dan Nurulhidayah Ahmad Fadzillah dengan judul “Pewarna
Makanan dari Serangga (cochineal) menurut Perspektif Halal: Analisis Fatwa di
Beberapa Negara ASEAN”.? Dalam jurnal tersebut, penulis secara khusus
membahas tentang perbedaan fatwa di berbagai negara ASEAN seperti Malaysia,
Indonesia dan Brunei tentang penggunaan bahan pewarna makanan dari serangga
cochineal dengan hasil bahwa perbedaan fatwa yang terjadi antara beberapa negara
tersebut karena perbedaan pemahaman terkait status kenajisan bangkai serangga
yang darahnya tidak mengalir, penggunaan metodologi istinbat fatwa yang berbeda
serta pertimbangan maslahah dan mudarat kepada penggunanya. Adapun kami

dalam hal ini lebih terfokus membahas fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 33

BJalaluddin al-Suyiti, Al-Asybah Wa al-Nazair Fi Qawdid Wa Furii Figh I-Syafiivyah,
(Cet. I; Beirait: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H/1983 M).

2Mohd Mahyeddin Mohd Salleh, dkk., “Pewarna Makanan dari Serangga (Cochineal)
Menurut Perspektif Halal: Analisis Fatwa di Beberapa Negara Asean,” Jurnal Pengurusan dan
Penyelidikan Fatwa 19, no. 1 (2020): h. 1.
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Tahun 2011 tentang mekanisme atau proses pembuatan pewarna pada makanan dan
minuman dari serangga cochineal dan analisis fatwa Majelis Ulama Indonesia No.
33 Tahun 2011 tentang hukum pewarna makanan dan minuman dari serangga
cochineal dalam hukum Islam.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Rina, program studi perbandingan mazhab
(Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab) dengan judul “Penggunaan Pewarna
Makanan dari Hewan Serangga (Chocineal) dalam Perspektif Hukum Islam”.*
Dalam skripsi tersebut, Rina membahas tentang analisis serangga cochineal
menjadi pewarna makanan dan minuman, hukum memakai pewarna makanan dan
minuman dari hewan cochineal dan bahaya pewarna makanan bagi kesehatan. Hasil
penelitian yang didapatkan yaitu bahwa pewarna dari cochineal lebih sehat dari
pewarna yang terbuat dari batu bara atau produk sampingan, penggunaannya halal
namun memiliki beberapa dampak dalam penggunaannya. Adapun penulis dalam
hal ini membahas tentang bagaimana mekanisme atau proses pembuatan pewarna
pada makanan dan minuman dari serangga cochineal serta analisis fatwa Majelis
Ulama Indonesia No. 33 Tahun 2011 tentang hukum pewarna makanan dan
minuman dari serangga cochineal dalam hukum Islam.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Reny Sardina, program studi perbandingan
mazhab (Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab Makassar) dengan judul
“Penggunaan Serangga pada Food Coloring dalam Makanan dalam Perspektif
Hukum Islam”.3' Dalam skripsi tersebut Reny Sardina membahas tentang tujuan

dari penggunaan serangga sebagai pewarna makanan dan perspektif hukum Islam

%0Rina, “Penggunaan Pewarna Makanan Dari Hewan Serangga (Chocineal) Dalam
Perspektif Hukum Islam” Skripsi (Makassar: Prodi Perbandingan Mazhab STIBA Makassar, 2023),
h. 5.

3Reny Sardina, “Penggunaan Serangga Pada Food Coloring Dalam Makanan Dalam
Perspektif Hukum Islam” Skripsi (Makassar: Prodi Perbandingan Mazhab STIBA Makassar, 2018),
h. 12.
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terhadap penggunaan serangga sebagai pewarna makanan. Hasil penelitian yang
didapatkan yaitu bahwa tujuan dalam penggunaan serangga sebagai pewarna
makanan yaitu untuk meminimalkan bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari dan
untuk mewujudkan hidup yang lebih sehat dan dikarenakan serangga mudah
didapat di berbagai tempat dan lebih aman untuk kesehatan dibandingkan dengan
pemakaian pewarna buatan yang memberi dampak buruk bagi kesehatan. Dalam
penelitian tersebut juga dijelaskan perbedaan ulama mengenai penggunaan
serangga sebagai pewarna makanan. Adapun penulis dalam hal ini membahas
tentang mekanisme atau proses penggunaan pewarna pada makanan dan minuman
dari serangga cochineal dan analisis fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 33 Tahun
2011 tentang hukum pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal
perspektif hukum Islam.

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Zawir Rahmah, Fakultas Farmasi dan
Kesehatan (Institut Kesehatan Helvetia) dengan judul “Analisis Rhodamin B Pada
Saus yang Beredar di Pasaran Lhoksukon Aceh Utara Secara Kualitatif dan
Kuantitatif’ 3 Dalam skripsi tersebut Zawir Rahmah membahas tentang kandungan
saus jajanan cabai dan tomat kemasan plastik yang dijual di pasaran Lhoksukon
Aceh Utara apakah mengandung zat pewarna Rhodamin B dan dan kadar Rhodamin
B yang ada di dalam saus jajanan cabai dan tomat kemasan plastik. Skripsi ini
mengkhususkan pewarna dari rhodamin B adapun penulis dalam hal ini
mengkhususkan pembahasan mengenai mekanisme penggunaan pewarna dari
serangga cochineal dan analisis fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 33 Tahun 2011
tentang hukum pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal dalam

hukum Islam.

32Zawir Rahmah, “Analisis Rhodamin B Pada Saus Yang Beredar Di Pasaran Lhoksukon
Aceh Utara Secara Kualitatif Dan Kuantitatif” Skripsi (Medan: Fak. Farmasi dan Kesehatan Institut
Kesehatan Helvetia, 2019), h. 4.
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Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Finisa Bustani Karunia, Jurusan Teknik
Jasa Produksi dari Fakultas Teknik (Universitas Negeri Semarang) dengan judul
“Kajian Penggunaan Zat Adiktif Makanan (Pemanis dan Pewarna) pada Kudapan
Bahan Pangan Lokal di Pasar Kota Semarang”3® Dalam jurnal tersebut
penelitiannya terfokus untuk mengetahui penggunaan zat aditif berupa pemanis dan
pewarna yang digunakan pada kudapan bahan pangan lokal yang ada di 5 pasar
Kota Semarang. Adapun penelitian ini berfokus pada mekanisme penggunaan
pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal dan analisis fatwa Majelis

Ulama Indonesia No.33 Tahun 2011 tentang hukum pewarna makanan dan

minuman dari serangga cochineal dalam hukum Islam.

E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang
metode riset yang diterapkan dalam penelitian, mencakup ilmu untuk memperoleh
data, mengolah data maupun menentukan sumber data.®* Untuk memperoleh data
yang akurat, informasi yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini dikumpulkan
melalui berbagai kegiatan yang mendukung penyelesaian penelitian, sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif ialah penelitian yang bersifat deskriptif dan

cenderung menggunakan analisis dalam bentuk penelitian, metode ini lebih

*Finisa Bustani Karunia, “Kajian Penggunaan Zat Aditif Makanan (Pemanis Dan Pewarna)
Pada Kudapan Bahan Pangan Lokal di Pasar Kota Semarang,” Food Science and Culinary
Education Journal 2, no. 2 (2013): h. 72.

3*Nurwulan Purnasari, Metodologi Penelitian (Surakarta: Guepedia, 2021), h. 3.
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menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah
daripada melihat permasalahan untuk digeneralisasikan.%
2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Pendekatan Normatif

Pendekatan normatif yaitu penelitian yang mengkaji peraturan perundang-
undangan dalam suatu tata hukum yang berhubungan serta nilai-nilai hukum tidak
tertulis yang hidup dalam masyarakat.®® Dalam pengertian lain ialah metode
penelitian hukum yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data-data
primer dan sekunder yang berkaitan dengan sebuah penelitian sebagai dasar untuk
diteliti dengan cara mengadakan penelusuran terhadap peraturan dan literatur yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.®” Pendekatan ini berlandaskan pada
Al-Qur’an, hadis serta pendapat-pendapat ulama yang relevan dengan pembahasan
penelitian ini sebagai sumber hukum Islam untuk memberikan panduan atau
ketentuan hukum.
b. Pendekatan Yuridis

Pendekatan yuridis yaitu penelitian yang berkaitan dengan hukum, baik
hukum formal maupun hukum nonformal dalam masa yang lalu.® Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan pendekatan yuridis untuk mengumpulkan berbagai

macam teori-teori dan peraturan yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan

%Rusandi dan Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif Dan
Studi Kasus,” AI-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 2, no. 1 (2021): h. 2.

%Jonaedi Efendi dan Prasetijo Rijadi, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris
(Jakarta: Kencana, 2016), h. 315.

3"Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (KTI) STIBA Makassar
(Edisi Revisi; Makassar: STIBA Publishing, 2022), h. 30

%Hidayanti Mustafidah dan Suwarsito, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Purwokerto:
UM Purwokerto Press, 2020), h. 81.



15

dibahas dengan cara mempelajari ketentuan dan kaidah berupa ketentuan hukum
atau aturan hukum beserta asas hukum yang berhubungan dengan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri
buku-buku atau tulisan-tulisan lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian
pustaka (library research). Library research ialah penelitian yang meneliti dan
mengkaji hal-hal yang bersifat teks yang termaktub dalam buku-buku, kitab-kitab
dan hasil penelitian sebelumnya yang sejenis artikel atau jurnal yang berkaitan
dengan masalah yang akan dibahas. Data yang digunakan dalam penelitian ini
disebut data primer dan data sekunder.
a. Data Primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh atau dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti dari objek yang diteliti, baik dari individu (responden)
maupun institusi yang mengolah data untuk keperluan mereka sendiri.®® Dalam
penelitian ini, sumber data primer diperoleh dari Keputusan Fatwa Majelis Ulama
Indonesia No. 33 Tahun 2011 dan wawancara dengan beberapa pihak untuk
memperkuat hasil penelitian.
b. Data Sekunder

Data sekunder atau data pelengkap adalah informasi yang diperoleh secara
tidak langsung oleh peneliti untuk memberikan keterangan tentang objek penelitian.
Biasanya, data ini didapatkan dari sumber kedua, baik dari individu (responden)

maupun dari institusi yang sengaja mengumpulkan data dari berbagai badan atau

39Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (KTI) STIBA Makassar, h.
30.
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instansi untuk keperluan penelitian.*® Dalam penelitian ini, data sekunder yang
digunakan mencakup buku, jurnal, skripsi dan berbagai literatur ilmiah yang
membahas tentang pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses di mana data yang telah diolah disajikan dengan
cara yang memudahkan pemahaman pembaca. Proses ini meliputi pengolahan
informasi, pengelompokan hasil serta merangkum data untuk menyusun

# Metode pengolahan data bertujuan  untuk

kesimpulan dari penelitian.

menjelaskan setiap langkah dalam proses pengolahan dan analisis data yang

diperoleh, menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam proses ini, peneliti berupaya
mengatur dan menyusun data dengan cara yang terstruktur, mengikuti langkah-
langkah pengolahan data sebagai berikut.

a. Identifikasi masalah, setiap penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah
yang akan diteliti. Biasanya, langkah ini diawali dengan pertanyaan reflektif
mengenai isu-isu terkini dan kontroversial yang memerlukan jawaban atau
solusi.

b. Tinjauan pustaka atau literature review adalah kumpulan sumber tertulis seperti
buku dan jurnal yang membahas topik penelitian. Tinjauan pustaka membantu
peneliti untuk memahami ide, pendapat dan kritik yang telah dikembangkan dan
dianalisis oleh para ilmuwan sebelumnya.

c. Pengumpulan data dalam penelitian dapat berupa teks, angka atau wawancara.

Adapun data penelitian ini berupa teks dan wawancara.

40K haerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (KTI) STIBA Makassar, h.
31.

“1Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: KBM Indonesia, 2022), h. 37.
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Analisis data yaitu metode mengubah data menjadi temuan. Analisis data dalam
penelitian ini berarti mengatur secara sistematis, menafsirkan serta

menghasilkan suatu pemikiran, teori, pendapat atau gagasan yang baru.

. Penulisan hasil penelitian mencakup evaluasi ulang validitas temuan dan

pembahasan hasil tersebut. Ini melibatkan penjelasan dan interpretasi dari hasil
penelitian yang telah dianalisis, serta memberikan pemikiran asli peneliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian.

Metode yang diterapkan adalah metode deduktif, di mana analisis dimulai

dengan membahas hal-hal yang bersifat umum terlebih dahulu, kemudian bergerak

menuju kesimpulan yang lebih spesifik dan khusus.*

F.

2

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan ialah bagian dari penelitian setiap permasalahan. Sesuai dengan

rumusan masalah di atas, maka ada beberapa poin yang menjadi tujuan penulis

dalam karya ilmiah ini, yaitu:

a.

Untuk mengetahui bagaimana mekanisme atau proses pembuatan pewarna pada

makanan dan minuman dari serangga cochineal.

. Untuk menganalisis fatwa MUI No. 33 Tahun 2011 tentang hukum pewarna

makanan dan minuman dari serangga cochineal perspektif hukum Islam serta
dasar-dasar hukum yang digunakan dalam menetapkan fatwa tersebut.
2. Kegunaan Penelitian

Ada beberapa kegunaan penulisan penelitian yang ingin penulis berikan

kepada diri sendiri dan orang lain di antaranya sebagai berikut:

36.

42Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (KTI) STIBA Makassar, h.
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a. Kegunaan Ilmiah

Sebagai sebuah karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
dalam memperluas pemahaman dan pengembangan pengetahuan Islam, khususnya
pada permasalahan kontemporer dan menjadi bahan pertimbangan serta bahan
rujukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan, baik untuk penelitian lebih lanjut
maupun sebagai bahan pengetahuan mengenai fatwa MUI No. 33 Tahun 2011
tentang hukum pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal.
b. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi untuk
masyarakat yang belum memahami dengan jelas maksud isi dan dikeluarkannya
fatwa MUI No. 33 Tahun 2011 tentang hukum pewarna makanan dan minuman dari
serangga cochineal serta memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
penggunaan pewarna makanan berbasis serangga dalam produk yang mereka

konsumsi serta implikasi hukumnya menurut Islam.



BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG PEWARNA PADA MAKANAN DAN
MINUMAN DARI SERANGGA COCHINEAL

A. Definisi Pewarna Makanan

Pewarna makanan dan minuman adalah zat aditif yang digunakan untuk
meningkatkan atau memperbaiki warna produk pangan. Pewarna ini bisa berupa
senyawa yang memberikan warna, memperbaiki warna atau meningkatkan warna
pada makanan atau minuman. ditambahkan untuk meningkatkan warna pada
makanan atau minuman. Pewarna makanan yang juga dikenal sebagai food coloring
atau food additives, meliputi senyawa pewarna (dye) atau pigmen yang dapat
memberikan warna saat ditambahkan ke produk pangan. Pewarna makanan tersedia
dalam berbagai bentuk, seperti cairan (liquid), bubuk (powder), gel atau pasta.

Penggunaan pewarna dalam produk pangan memiliki peran yang sangat
penting dalam mengidentifikasi jenis produk, memberikan daya tarik visual dan
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas dan rasa suatu produk.
Karenanya, pewarna dapat meningkatkan penampilan produk dengan cara
memberikan warna yang menarik dan menggugah selera pada makanan dan
minuman.? Adapun zat pewarna yang diizinkan untuk makanan dikenal sebagai

permitted color atau certified color.®

'F.G. Winarno dan Andieta Octaria, Pewarna Makanan Alami Indonesia (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2020), h. 2.

2Gracia Fensynthia, “Pewarna Makanan, Ini Daftar Yang Aman Untuk Dikonsumsi,”
Alodokter, https://www.alodokter.com/pewarna-makanan-yang-diperbolehkan-dan-dilarang (2
November 2023).

3Anna Priangani Roswiem, Buku Saku Produk Halal Makanan dan Minuman (Jakarta:
Republika Penerbit, 2015), h. 60.
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Warna memainkan peran penting dalam promosi, penjualan dan konsumsi
makanan dan minuman karena dapat mempengaruhi rasa dan emosi, serta membuat
tampilan makanan lebih menarik. Selain itu, warna membantu membentuk persepsi
tentang rasa makanan. Warna juga merupakan parameter penting dalam menilai
mutu produk pangan, bersamaan dengan tekstur dan rasa.* Misalnya, warna ungu
sering diasosiasikan dengan rasa anggur dan warna oranye dengan rasa jeruk. Oleh
karena itu, untuk mencapai warna yang diinginkan konsumen, penggunaan pewarna
sangat diperlukan.®

Berbagai makanan lezat yang dihidangkan terkadang ditolak hanya karena
penampilannya kurang menarik. Ternyata penampilan suatu benda, khususnya
makanan memiliki daya tarik pertama dan utama serta menempati urutan lebih awal
dibanding daya tarik cecapan lidah dan sel-sel penghidu di mulut dan hidung.
Proverb populer di negara Barat mengatakan, “You eat with your eye first”. Hal itu
menjelaskan betapa enak dan tinggi gizinya, sehingga para penilai dan penggemar
hidangan lezat mengharapkan penampilan hidangan yang disajikan sebaiknya
memiliki sifat yang mudah ditangkap oleh indra mata. Hidangan yang disajikan
mula-mulanya harus menarik (eye catching) dan ini biasanya dengan melibatkan

warna dan bentuk serta indra penglihatan.®

B. Jenis-jenis Pewarna Makanan
Di Indonesia, regulasi mengenai penggunaan pewarna makanan, baik yang
diizinkan maupun yang dilarang, diatur dalam SK Menteri Kesehatan RI No.
235/MenKes/Per/VI1/779 yang kemudian direvisi melalui SK Menteri Kesehatan RI

No. 722/MenKes/Per/V1/88 tentang Bahan Tambahan Makanan atau sering disebut

“F.G. Winarno dan Andieta Octaria, Pewarna Makanan Alami Indonesia, h. 1.
5F.G. Winarno dan Andieta Octaria, Pewarna Makanan Alami Indonesia, h. 2.

5F.G. Winarno dan Andieta Octaria, Pewarna Makanan Alami Indonesia, h. 3.
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Bahan Tambahan Pangan. Secara umum, pewarna makanan dibagi menjadi dua
kategori, yaitu pewarna alami (natural) dan pewarna buatan (synthetic). Pewarna
ini digunakan untuk mengatasi perubahan warna yang sering terjadi selama proses
memasak. Pewarna, baik yang alami maupun sintetis, tersedia di pasaran dalam
berbagai bentuk seperti bubuk, cairan, atau pasta yang larut dalam air. Meskipun
beberapa pewarna sintetis telah mendapatkan izin dari pemerintah, penggunaannya
biasanya masih dibatasi, terutama untuk makanan, karena bisa menimbulkan
dampak kesehatan yang merugikan seperti diare, gangguan ginjal, kerusakan hati,
atau bahkan kanker hati. Sebaliknya, penggunaan pewarna umumnya dianggap
lebih aman untuk dikonsumsi.”’

Pewarna alami dapat ditemukan pada berbagai tumbuhan seperti kunyit,
wortel, ubi ungu, tomat, dan bayam serta pada hewan seperti serangga cochineal
yang menghasilkan warna merah. Meskipun kedua jenis pewarna ini baik yang
alami maupun sintetis memiliki manfaat serupa dalam memberikan warna yang
menarik pada makanan dan minuman, dampak kesehatan mereka dapat berbeda..
Kesamaan utama terletak pada fungsinya sebagai zat aditif yang memperindah
penampilan produk, menjadikannya lebih menarik bagi konsumen. Namun,
perbedaan terletak pada efek potensial terhadap kesehatan, di mana pewarna alami
biasanya dianggap lebih aman dibandingkan dengan pewarna sintetis.®

Di antara beberapa pewarna alami yang sering digunakan sebagai pewarna
makanan dan minuman, sebagai berikut:

1. Bunga Telang
Pada umumnya, pewarna yang dihasilkan dari bunga ini digunakan untuk

memberi warna pada minuman dan kue modern agar tampak estetis dan menarik

"F.G. Winarno dan Andieta Octaria, Pewarna Makanan Alami Indonesia, h. 4-5.

8Denny Indra Praja, Zat Aditif Makanan Manfaat dan Bahayanya (Yogyakarta:
Garudhawaca, 2015), h. 7.
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dalam foto. Bunga ini mudah diperoleh dan tumbuh di berbagai tempat. Warna biru
keunguan yang terdapat pada kelopak bunga ini digunakan sebagai pewarna,
menghasilkan biru yang intens. Tingkat biru yang dihasilkan tergantung pada lama
proses perendaman bunga dalam air panas. Untuk penyimpanan jangka panjang,

bunga terlebih dahulu dikeringkan.®

Gambar 2.1 Bunga Telang

2. Kunyit
Warna kuning dan oranye cerah dapat diperoleh dari parutan kunyit yang
diperas. Selain sebagai pewarna, kunyit juga sering digunakan dalam pembuatan
jamu, memberikan manfaat kesehatan yang signifikan. Untuk penyimpanan jangka
panjang, kunyit biasanya dikeringkan dan dihaluskan menjadi bubuk. Bubuk kunyit

ini umumnya tersedia di toko-toko kecil serta swalayan besar.?

Gambar 2.2 Kunyit

°Denny Indra Praja, Zat Aditif Makanan Manfaat dan Bahayanya, h. 12.
YDenny Indra Praja, Zat Aditif Makanan Manfaat dan Bahayanya, h. 13.
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3. Tinta Cumi-cumi
Tinta cumi-cumi yang memiliki warna hitam pekat, juga dimanfaatkan
sebagai pewarna makanan karena manfaat kesehatannya, seperti menetralkan tubuh
dari bakteri dan virus berbahaya. Tinta ini digunakan dalam berbagai hidangan,
termasuk nasi goreng hitam dan mi hitam. Dalam proses memasak, tinta cumi-cumi

dicampurkan untuk memberikan warna hitam yang khas pada makanan tersebut.!!

Gambar 2.3 Tinta Cumi-cumi

4. Serangga Cochineal
Serangga cochineal yang digunakan untuk menghasilkan pewarna merah,
sering dimanfaatkan dalam berbagai produk. Pewarna ini biasanya ditemukan
dalam makanan seperti permen dan marshmallow, serta dalam minuman seperti jus,
susu dan yoghurt. Selain itu, cochineal juga digunakan dalam kosmetik, termasuk

produk seperti eye shadow, blush on dan lipstik.'2

UIndrian Nanik Rahmawati, “Analisis Komparatif Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor
33 Tahun 2011 dan Hasil Keputusan Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Jawa Timur tentang
Pemanfaatan Serangga Cochineal sebagai Pewarna Makanan (Karmin)”, Skripsi (Surabaya: Fak.
Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, 2024), h. 34-35.

2Indrian Nanik Rahmawati, “Analisis Komparatif Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor
33 Tahun 2011 dan Hasil Keputusan Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Jawa Timur Tentang
Pemanfaatn Serangga Cochineal sebagai Pewarna Makanan (Karmin)”, Skripsi (Surabaya: Fak.
Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, 2024), h. 35.
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Gambar 2.4 Serangga Cochineal

Pewarna alami yang disebutkan di atas merupakan sebagian kecil dari
banyaknya pewarna alami yang terdapat di pasaran. Pewarna alami diperoleh dari
pigmen yang terdapat pada tanaman, hewan, mikroba serta sumber mineral. Pigmen
tersebut dapat dikelompokkan menjadi lima golongan sebagai berikut:*3
a. Klorofil

Pewarna ini memberi warna hijau, dan sebagian besar berasal dari
dedaunan. Bukan saja digunakan untuk mewarnai makanan, klorofil juga
dimanfaatkan untuk makanan suplemen bagi kesehatan. Sumber utama klorofil
adalah daun pandan, suji, daun kelor, daun katuk dan sebagainya. Di samping
memberikan warna hijau yang segar, beberapa di antara dedaunan tersebut mampu
memberikan aroma yang harum.

b. Anthocyanin

Pigmen ini mampu memberikan kisaran warna yang sangat luas, dari warna
putih sampai hitam, tergantung gugus (functional group) yang dimiliki serta pH
lingkungannya. Anthocyanin mampu memberikan warna merah, oranye, ungu dan
biru. Pigmen ini bisa didapatkan dari bunga turi, bunga mawar, bunga pacar air,
kembang sepatu, bunga tasbih atau kana, krisan, pelargonium, aster Cina, apel,
manggis, ubi jalar, bunga telang, bunga belimbing sayur, anggur dan buah ceri.

Pigmen anthocyanin banyak memberi warna pada sari buah, juice dan susu.

13F.G. Winarno dan Andieta Octaria, Pewarna Makanan Alami Indonesia, h. 39-45
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c. Karotena
Pigmen ini dapat menghasilkan kisaran warna dari jingga sampai merah.
Biasanya banyak digunakan untuk mewarnai produk minyak goreng, margarin dan
mentega. Sumber utama pigmen ini adalah wortel, pepaya dan lain-lain.
d. Biksin
Pewarna dari pigmen ini memberikan warna kuning pada mentega,
margarin, minyak jagung dan salad dressing. Biksin diperoleh dari biji pohon Bixa
orellana yang banyak terdapat di daerah tropis.
e. Karamel
Pewarna dari gula kelapa atau gula Jawa. Di samping memberikan warna
manis, gula Jawa juga memberikan warna merah kecokelatan. Pewarna karamel ini
merupakan pewarna yang tidak langsung berasal dari tanaman, tetapi merupakan
hasil pemanasan yang menghasilkan proses hidrolisa, yaitu pemecahan dengan
bantuan molekul air, karbohidrat, gula pasir, laktosa dan sirop malt. Karamel terdiri
dari tiga jenis:
1) Karamel yang tahan asam, banyak digunakan untuk berbagai jenis
minuman karbohidrat
2) Karamel cair, banyak digunakan untuk roti dan biskuit.
3) Karamel kering.
Adapun pewarna makanan yang diperkenankan digunakan dalam makanan

antara lain sebagai berikut:!

a) Tartrazin

1F.G. Winarno dan Andieta Octaria, Pewarna Makanan Alami Indonesia, h. 18-22
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Memiliki kode E102 atau FD&C yellow No. 5, pewarna ini memberi warna
kuning untuk berbagai jenis makanan seperti es krim, mi instan, permen, puding
dan sereal. Tartrazin juga banyak digunakan pada produk non pangan seperti sabun,
kosmetik serta pelembab. Namun perlu dicatat, pewarna ini memiliki kekurangan,
yaitu dapat menginduksi reaksi alergi, terutama penderita alergi aspirin.

b) Sunset Yellow

Memiliki kode E110 atau FD&C yellow No. 6, pewarna ini memberi warna
oranye. Pewarna ini bersifat asam yang mengandung kelompok chromophore NN
dan CC. Sunset yellow dapat digunakan dalam makanan seperti sereal, roti, permen,
minuman, es krim, juga pada kosmetik dan pembuatan obat (medikasi). Sunset
yellow banyak ditemukan pada jeruk, marsepen, swiss roll, selai aprikot, citrus
marmelade, lemon curd, juga pada pemanis, keju, minuman bersoda dan lain
sebagainya.

c) Eritrosin

Merupakan pewarna dari senyawa iodo-anorganik terutama turunan dari
fluor, berwarna cherry-pink dan biasanya digunakan sebagai pewarna makanan.
Lambda maksimum atau panjang abrorbant-nya 530 nm dalam larutan
aquadestilata.

d) Allura Red

Merupakan member AC, E129/FD7C No. 40 warna oranye merah. Banyak
dimanfaatkan untuk produk permen, puding, susu serta minuman ringan lainnya.
e) Fast Green

Merupakan member FCF dan berfungsi memberikan warna hijau. Banyak
dimanfaatkan untuk mewarnai minuman, puding, es krim dan susu.

f) Brilliant Blue
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Merupakan member FCF, E133/FD7C blue No. 1 memberikan warna biru
bagi produk susu dan permen.
g) Quinoline Yellow

Merupakan member E104, memberikan warna kuning kehijauan pada es dan
permen.
h) Oranye

Member GCN, E111 memberikan warna oranye pada keju dan permen.
1)  Indigo Carmine

Member E132, memberikan warna hijau.
J)  Carmoisine

Member E122, memberikan warna merah. Banyak dimanfaatkan untuk
memberi warna pada produk permen lunak, jelly, selai, saus, susu dan kue.
k) Annato

Member E129 atau FD&C No. 40.

C. Jenis-jenis Serangga dan Hukumnya dalam Islam

Serangga adalah hewan kecil dari kelompok invertebrata yaitu hewan yang
tidak memiliki tulang belakang. Sebagian besar serangga memiliki kulit belakang
yang keras sebagai pengganti tulang belakang. Sebagian besar dari mereka juga
memiliki enam kaki dan bersayap. Jika dibandingkan dengan hewan lainnya,
serangga memiliki jumlah yang lebih banyak. Para ilmuwan mencatat ada sekitar 1
juta spesies serangga. Itu pun masih diperkirakan ada lagi jenis lainnya yang belum
teridentifikasi.'

Dengan jumlah yang begitu banyak dibandingkan dengan spesies hewan

lainnya, maka para ilmuan menyimpulkan bahwa saat ini kita berada di zaman

5Rohmat Kurnia, Ensiklopedia Dunia Hewan untuk Pelajar dan Umum: Serangga
(Jakarta: Penerbit Bhuana Ilmu Populer, 2019), h. 2.
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serangga karena mereka bisa ditemukan di mana-mana. Ada yang hidup di dalam
tanah, merayap di bawah bebatuan, beterbangan di udara sambil berdengung-
dengung ada pula yang melompat-lompat, ada yang hidup di alam liar, di kebun, di
sawah, bahkan di dalam rumah.®

Diperkirakan terdapat sebanyak 230 juta serangga di permukaan dan lapisan
tanah atas setebal 23 cm pada area seluas satu are (0,4 ha). Serangga memainkan
berbagai peran penting dalam keseimbangan ekosistem, termasuk sebagai predator,
parasit, pengurai dan sumber makanan bagi hewan dan tumbuhan lainnya. Mereka
juga menghasilkan produk bermanfaat seperti madu, berfungsi sebagai pengendali
hama dan berperan sebagai penyerbuk (polinator) untuk tanaman seperti buah dan
sayuran. Selain itu, serangga sering digunakan dalam penelitian ilmiah dan kajian
pengobatan untuk mengatasi berbagai masalah.'’

Serangga memiliki ribuan spesies yang dapat dikategorikan berdasarkan
ordo mereka. Serangga yang termasuk dalam filum Arthropoda, dibagi menjadi tiga
sub filum yaitu Tribolita, Mandibulata dan Chelicerata. Sub filum Mandibulata
terbagi menjadi enam kelas, termasuk kelas Insecta (Hexapoda) yang mencakup
semua serangga bersayap dan tidak bersayap. Dalam pembagian ordo serangga,
terdapat kelompok serangga bersayap dan tidak bersayap. Kategori ini
mencerminkan keragaman serangga yang ada, dari bentuk dan ukuran hingga fungsi
ekologi mereka. Berikut pembagian jenis-jenis serangga berdasarkan ordonya.®

1. Ordo Orthoptera (Belalang, Belalang Sembah, Jangkrik dan Kecoa)

®Rohmat Kurnia, Ensiklopedia Dunia Hewan untuk Pelajar dan Umum: Serangga, h. 3.

YSonja Verre Tinneke Lumowa dan Sri Purwati, Entomologi (Malang: Media Nusa
Creative, 2021), h. 1-2.

8Denai Wahyuni, dkk, Entomologi dan Pengendalian Vektor (Yogyakarta: Deepublish,
2021), h. 6-13.
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Serangga dari ordo ini yang mencakup berbagai spesies herbivor dan
beberapa predator dikenal dengan tipe mulut pengunyah. Ciri khas dari ordo ini
adalah sayap depan yang semakin keras dibandingkan dengan sayap belakang. Ordo
ini dibagi menjadi enam sub ordo berdasarkan karakteristik antena, kaki thorax dan
ovipositor mereka, yaitu Caelifera dengan antena pendek, Ensifera dengan antena
panjang, Phasmatodea (Phasmida) dengan antena panjang, Mantodea dengan
antena pendek hingga sedang, Blattodea dengan antena panjang dan Grylloblatodea
dengan antena panjang. Pembagian ini mencerminkan perbedaan dalam morfologi
dan fungsi yang sesuai dengan adaptasi ekologis masing-masing sub ordo.

Gambar 2.5 Serangga ordo Orthoptera

2. Ordo Isoptera (Rayap dan Laron)

Ordo ini terbagi dalam 4 famili didasarkan pada sifat kepala dan sayap bagi
Isoptera yang bersayap. Sedang prajuritnya berdasarkan bentuk kepala, kaki, sifat
antena dan sifat mandibulanya. Rayap adalah serangga sosial anggota Infraordo
Isoptera, bagian dari Ordo Blattodea yang dikenal luas sebagai hama penting
kehidupan manusia. Rayap bersarang dan memakan kayu perabotan atau kerangga

rumah sehingga menimbulkan banyak kerugian secara ekonomi.

Gambar 2.6 Serangga ordo Isoptera
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3. Ordo Hemiptera (Wereng, Kutu Daun, Kutu Kebul, Kutu Aphis dan
Garengpung)

Serangga ordo Hemiptera mempunyai dua pasang sayap, sepasang tebal dan

sepasang lagi seperti selaput. Memiliki tipe mulut menusuk dan mengisap dan

mengalami metamorfosis tidak sempurna.

Gambar 2.7 Serangga ordo Hemiptera

4. Ordo Diptera (Nyamuk dan Lalat)
Serangga ordo Diptera adalah kelompok serangga dengan ciri-ciri ukuran
tubuh kecil sampai sedang, sayap hanya pada toraks bagian tengah, memiliki organ
keseimbangan, alat mulut beragam mulai dari bentuk yang tidak berfungsi sampai

dengan menggigit dan menghisap, bentuk nimfa beragam dan tanpa tungkai.

Gambar 2.8 Serangga ordo Diptera
5. Ordo Hymenoptera (Lebah, Tabuhan, Tawon dan Semut)
Serangga ordo Hymenoptera adalah kelompok serangga dengan ciri-ciri
ukuran tubuh kecil hingga besar, alat mulut untuk menghisap dan menguyah, antena

panjang dan mengarah ke depan serta bentuk nimfa sangat beragam.
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Gambar 2.9 Serangga ordo Hymenoptera

6. Laba-laba
Laba-laba adalah jenis hewan berbuku-buku (arthropoda) dengan dua
segmen tubuh, empat pasang kaki, tak bersayap dan tidak memiliki mulut

pengunyah.

Gambar 2 10 Laba-laba

Allah Swt. juga menyebutkan berbagai macam serangga dalam Al-Qur’an.
Ada sekitar 7 serangga yang disebutkan, di antaranya:*°

a. Semut dalam Q.S. al-Naml/27: 18-19.

Je5 e cakdi 3 i ST kg o 065 43 o Kol ais Opals ¥
Gonkiall B3te 13 AR el 35 A3 B eSO G

= 4

Terjemahnya:

Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut,
“Wahai semut-semut! Masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu
tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari”. Maka dia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena
(mendengar) perkataan semut itu. Dia berdoa, “Ya Tuhanku,
anugerahkanlah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku
mengerjakan kebajikan yang Engkau ridai dan masukkanlah aku dengan
rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.”?

b. Lebah dalam Q.S. al-Nahl/16: 68-69.

¥Kementerian Agama RI, AI-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, (Bandung:
Cordoba, 2021).

20K ementerian Agama RI, AI-Qur ’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 378.
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Terjemahnya:

Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di gunung-
gunung, di pohon-pohon kayu dan di tempat-tempat yang dibuat manusia.
Kemudian, makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang

yang berpikir.?!
c. Belalang dalam Q.S. al-A’raf/7: 133 dan Q.S. al-Qamar/54: 7.
S U3 S5 e Bt Ul a0 il ey sy Sl 2o il
Terjemahnya:

Maka, Kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak dan darah
(air minum berubah menjadi darah) sebagai bukti-bukti yang jelas tetapi
mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum berdosa.

L2038

J“M \’/ V.éLfQLb—‘}!\ u,o Qj}-jf- ;j:}uaj\ \.xMo-
Terjemahnya:

Pandangan mereka tertunduk, ketika mereka keluar dari kuburan, seakan-
akan mereka seperti belalang yang beterbangan.?®

d. Lafaz rayap dalam Q.S. Saba’/34: 14.

FU b e w8 o9 8 ¥ e L is b osd B w1
i&eii a3 5E) B O3l 58

Terjemahnya:

Maka ketika Kami telah menetapkan kematian atasnya (Sulaiman), tidak
ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu, kecuali rayap yang
memakan tongkatnya. Maka ketika dia telah tersungkur, tahulah jin itu
bahwa sekiranya mereka mengetahui yang gaib, tentu mereka tidak tetap
dalam siksa yang menghinakan.?

e. Lafazlalat dalam Q.S. al-Hajj/22: 73.

2K ementerian Agama R, AI-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 274.
22K ementerian Agama R, Al-Qur an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 166.
BKementerian Agama RI, AI-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 529.
2K ementerian Agama RI, AI-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 429.
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Terjemahnya:

Wahai manusia, telah dibuat suatu perumpamaan. Maka dengarkanlah!
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat menciptakan
seekor lalat pun walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat
merebutnya kembah dari lalat itu. Sama lemahnya yang menyembah dan
yang disembah.?®

f. Lafaz laron dalam Q.S. al-Qari’ah/101: 4. ,
St A 0 55 a3

Terjemahnya:

Pada hari itu manusia seperti laron yang beterbangan.?

g. Lafaz kutu dalam Q.S. al-A’raf/7: 133.

4

Gia U5 G s Skt ol 0 galital el s S 1o il
Terjemahnya:

Maka, Kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak, dan
darah (air minum berubah menjadi darah) sebagai bukti-bukti yang jelas
tetapi mgreka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum
berdosa.?

D. Jenis-jenis Hewan yang Halal dan Haram Dikonsumsi
1. Hewan yang Halal Dikonsumsi
Wahbah al-Zuhaili menyebutkan dalam kitab Al-Figh al-Islam1 wa
Adillatuhu mengenai hewan-hewan yang halal dikonsumsi, di antaranya:?®
a. Hewan Ternak
Hewan ternak adalah hewan yang dipelihara untuk berbagai tujuan di sekitar

rumah atau daerah tempat tinggal, seperti sapi, kambing, kerbau, ayam, unta dan

Kementerian Agama RI, AI-Qur ’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 341.
%K ementerian Agama RI, A/-Qur ’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 600.
2’Kementerian Agama RI, AI-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 166.

28Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz 4 (Cet. IV Siiriyah:
Dar al-Fikri, 1405 H/1985 M), h. 2593-2595.



34

bebek. Selain dagingnya, Allah Swt. juga menghalalkan konsumsi susu, kulit dan

berbagai manfaat lain dari hewan-hewan tersebut. Allah Swt. berfirman dalam Q.S
al-An’am/6: 142.

,xo P

Gt oS0 gl gt B Yy G 1387 Uasks W50 S g
Terjemahnya

Di antara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan pengangkut beban dan

ada (pula) yang untuk disembelih. Makanlah rezeki yang diberikan Allah
kepadamu. Janganlah kamu mengikuti

langkah-langkah setan.
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu

b. Hewan Air

Semua hewan air halal dimakan sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS
al-Maidah/5: 96.

e w29 i 2K 4
Terjemahnya:

Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut
sebagai makanan yang lezat bagimu.*

Begitu pula disebutkan dalam sebuah hadis bahwa air laut itu suci dan
bangkainya pun halal.

2 JG{'”L‘”JUWJG‘JL“J“‘MO/“‘MML‘JA"
/’"””JL» J"“/;mucw %é}@i—ig\fd\:\;},Lég&f}ijgyfgf&;g}&éﬂ\siﬂg
La du“w J,LQS\LMJA_;},JJ i& 56 JLUVL 42)(9“ 4
m}'

‘)
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ips ghag)
Artinya:

Dari Abu Hurairah ra. ia berkata, seseorang pernah menanyakan pada Nabi
saw.: Wahai Rasulullah, kami pernah naik kapal dan hanya membawa
sedikit air. Jika kami berwudu dengannya, maka kami akan kehausan

29K ementerian Agama R, AI-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 146,
30K ementerian Agama RI, AI-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 124

31Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syidad ibn ‘Amr al-Azdi al-Sijistani
Sunan Abt Dawud, Juz 1 (India: Al-Matba’ah al-Ansariyyah, 1323 H/1905 M), h. 31
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Apakah boleh kami berwudu dengan air laut? Rastlullah saw. lantas
menjawab: Air laut itu suci dan bangkainya pun halal. (H.R. Abi Daud).

Hewan yang hidup di laut, termasuk di danau, sungai, tambak dan
sebagainya halal untuk dikonsumsi. Bahkan bangkainya pun dianggap halal karena
laut adalah sumber air yang suci dan memberikan pengaruh yang membersihkan
semua hewan yang hidup di dalamnya.

c. Kuda

Kuda merupakan hewan yang halal dimakan karena secara khusus
dinyatakan dalam hadis Rasiilullah saw. berikut ini.
cdj»\ ),\MJ\ 4 Al &P\ 16 Sk 23 (.m u; Ol Blis (o s Gls
B e Lo dle Lo B wge Je ot W“‘w)fvd‘ww‘u‘

(Lﬁg s 4
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Artinya:

Dari Asma’ binti Abu Bakar ra. ia berkata: Pada zaman Rastlullah kami
pernah menyembelih kuda dan kami memakannya. (H.R. Bukhari).

d. Ayam
Ayam merupakan hewan yang halal karena juga disebutkan dalam salah
satu hadis.
Log e Jo 520 &85 16 4 W o AT s w w b A 0K
Beadisg) wies K

xos

Artinya:

Dari Abu Musa al-Asy’arT ra. ia berkata: Pernah aku melihat Nabi saw.
makan daging ayam. (H.R. Bukhari).

e. Belalang
Dalam sebuah hadis disebutkan bahwasanya Rasiilullah saw. dan para

sahabat pernah memakan belalang saat perang.

$2Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari,
Sahih al-Bukhari, Juz 5 (Cet. V; Damaskus: Dar Ibnu Kasir, 1414 H/1993 M), h. 2099.

33Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari,
Sahih al-Bukhart, Juz 5, h. 2100.
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Artinya:

Dari ‘Abdullah bin ‘Aufra. ia berkata: Kami berperang bersama Rasiilullah
saw. tujuh kali perang, kami memakan belalang. (H.R. Muslim).

f. Kelinci

Dalam salah satu hadis dijelaskan tentang penghalalan kelinci sebagai

berikut.
VULeuJuw U'c‘“bJeru;‘Wb”b—‘ﬁ:‘;:;ii;bbg“f“"\“}"’L\va_
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Artinya:

Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. ia berkata: Ketika kami berjalan
melalui daerah az-Zahran tiba-tiba kami dikejutkan oleh seekor kelinci lalu
kami mengejarnya sehingga penat. la berkata lagi: Aku telah mengejarnya
sehingga dapat menangkapnya. Ak pun membawanya kepada Abu Thalhah
lalu beliau menyembelihnya. Beliau mengirimkan kaki dan kedua pahanya
kepada Rastlullah saw. lalu aku pun membawanya kepada Rastlullah saw.
dan baginda menerimanya. (H.R. Muslim)

2. Hewan yang Haram Dikonsumsi
a. Allah Swt. berfirman mengenai hewan yang haram untuk dikonsumsi dalam
Al-Qur’an, di antaranya:*
1) Bangkai, meliputi:
a) Hewan yang Tercekik
b) Hewan yang Dipukul

¢) Hewan yang Jatuh

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 6 (Cet. I; Turkiya: Dar
al-Taba’ah, al-‘Amirah 1334 H/1915 M), h.70.

%Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyair al-Naisabar1, Sahih Muslim, h.71.

3y #isuf al-Qaradawi, Al-Halal Wa al-Haram Fi al-Islam, (Cet. 1; Al-Qahirah: Maktabah
Wahbah, 1380 H/1960 M), h. 54-61.
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d) Hewan yang Ditanduk dan yang Diterkam Hewan Buas
2) Daging Babi
3) Darah yang Mengalir
4) Hewan yang Disembelih Bukan Atas Nama Allah Swt.
Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-An’am/6: 145.
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Terjemahnya:

Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku,
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya,
kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi karena semua itu najis, atau hewan yang disembelih bukan atas nama.
Tetapi barang siapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak melebihi
(batas darurat) maka sungguh Tuhanmu Maha Pengampun, lagi Maha
Penyayang.”

Ayat di atas menyebutkan empat jenis hewan yang haram untuk dikonsumsi
yaitu bangkai, darah yang mengalir, daging babi dan hewan yang disembelih bukan
atas nama Allah Swt. Dalam ayat lain, Allah Swt. menjelaskan dengan lebih rinci
tentang jenis-jenis hewan yang diharamkan untuk dikonsumsi. Allah Swt.

berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 3.
oy fgsrally Eaghaads Aaaialiy o o 3 sl g il g 2l el (Sl Bp

el Jo g s 5 G ) el 5T T
Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan (daging)
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam hewan buas, kecuali
yang (sempat) kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang disembelih
untuk berhala.%®

Ayat di atas merupakan perincian dari ayat pertama mengenai jenis-jenis

hewan yang haram untuk dikonsumsi. Hewan yang tercekik, dipukul, jatuh dari

$"Kementerian Agama RI, AI-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 147.
%K ementerian Agama RI, AI-Qur ’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan, h. 107.
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atas, ditanduk dan dimakan hewan buas termasuk dalam kategori bangkai atau
merupakan perincian dari istilah bangkai itu sendiri. Demikian pula, hewan yang
disembelih untuk berhala memiliki makna yang sama dengan hewan yang
disembelih bukan atas nama Allah Swt. Dengan demikian, kedua ayat tersebut
saling melengkapi dan memberikan penjelasan yang lebih mendetail tanpa adanya
kontradiksi.®
b. Adapun dalam hadis, disebutkan jenis-jenis hewan yang haram untuk

dikonsumsi di antaranya:

1) Keledai
m\md;uuycg&dmu; < L> o 945 B8 o fp ole Was s Bas
S ek o Gatss A ed e s i s il Jo 0 2 JL’W‘“‘ 2

40(@ 25) -
Artinya:
Dari Jabir bin Abdillah ra. ia berkata: Ketika perang Khaibar, Rasulullah

saw. melarang makan daging keledai dan membolehkan memakan daging
kuda. (H.R. Bukhari)

2) Burung yang Bercakar
S Obke o O5his 3 rg;\&;a:;iu» 4l »@guwdwwu»}
&3 S 223 tw\uﬁubdsdfu&rlw Lo & Jsts 2106 % o
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Artinya:
Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: Rasilullah saw. melarang memakan setiap
hewan buas yang bertaring dan setiap jenis burung yang mempunyai kuku
untuk mencengkeram. (H.R. Muslim)

3) Hewan yang Diperintahkan oleh Syariat untuk Dibunuh

Ytsuf al-Qaradawl, AI-Halal Wa al-Haram F7 al-Islam, h. 55.

“®Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari,
Sahith al-Bukhari, Juz 7 (Cet. I; Beirtit: Dar Ttuq al-Najah, 1422 H/2001 M), h. 95.

4Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabuiri, Sahih Muslim, h.60.
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Artinya:

Dari’Aisyah ra., Rasiilullah saw. bersabda: Ada lima jenis hewan fasik
(berbahaya) yang boleh dibunuh ketika sedang ihram, yaitu tikus,
kalajengking, burung rajawali, burung gagak, dan anjing galak. (H.R.
BukharT).
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Artinya:
Dari Sa’ad bin Abi Waqqas berkata: Rastlullah saw. memerintahkan untuk

membunuh tokek, beliau menyebut hewan ini dengan hewan yang fasik.
(H.R. Muslim)

4) Hewan yang Dilarang Syariat untuk Dibunuh
Hewan yang dilarang untuk dibunuh maka ia dilarang untuk dikonsumsi
karena jika dilarang untuk dibunuh berarti dilarang untuk disembelih. Maka ini
berarti bahwa hewan tersebut juga tidak boleh dimakan. Hewan-hewan tersebut
adalah semut, lebah, burung hud-hud, burung shurod (kepalanya besar, perutnya

putih, punggungnya hijau dan katanya biasa memangsa burung pipit) dam katak.
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Artinya:

“2Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari,
Sahth al-Bukhart, Juz 4 (Cet. I; Beirtt: Dar Tiq al-Najah, 1422 H/2001 M), h. 129.

“3Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Juz 7 (Cet. I; Turkiya: Dar
al-Taba’ah, al-‘Amirah 1334 H/1915 M), h.42.

4Muhammad ibn Yazid ibn Ibnu Majah al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (t.t.p.: Dar
Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1431 H/2010 M), h. 1074.
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Dari Ibnu ‘Abbas ra. berkata: Rasiilullah saw. melarang untuk membunuh
empat hewan: semut, lebah, burung Hud-hud dan burung Shurad. (H.R. Ibnu

Majah)
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Artinya:

Dari ‘Abdurrahman bin ‘U$man ra. berkata: Ada seorang tabib menanyakan

kepada Nabi saw. mengenai katak apakah boleh dijadikan obat. Kemudian
Nabi saw. melarang untuk membunuh katak. (H.R. Abt Daud)

E. Syarat-syarat Makanan dan Minuman yang Halal dalam Islam

Halal (3376-) adalah istilah Bahasa Arab yang berarti “diizinkan” atau
“boleh” dalam konteks agama Islam. Dalam kehidupan sehari-hari, istilah ini lebih
sering digunakan untuk mengacu pada makanan dan minuman yang diperbolehkan
untuk dikonsumsi menurut ajaran Islam. Halal adalah sesuatu yang diperkenankan,
terlepas dari larangan dan diizinkan oleh pembuat syariat untuk dilakukan.*®
Makanan dan minuman adalah kebutuhan dasar manusia, tetapi tidak semua
makanan dan minuman halal untuk dikonsumsi, terutama bagi umat muslim.

Umat Muslim harus selalu selektif dalam memilah makanan dan minuman
yang akan dikonsumsi, tidak hanya mengutamakan cita rasa dan harga yang
terjangkau, tetapi juga memastikan kehalalan makanan dan minuman tersebut.
Kehalalan sangat penting diperhatikan karena makanan atau minuman yang masuk
ke dalam tubuh manusia akan sangat berpengaruh pada dirinya. Manusia dianjurkan
untuk memakan apa pun yang terdapat di bumi, baik dari jenis tumbuh-tumbuhan

maupun hewan yang halal, bukan dari sesuatu yang diharamkan.

45Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syidad ibn ‘Amr al-Azdi al-Sijistani,
Sunan Abt Dawud, Juz 4 (India: Al-Matba’ah al-Ansariyyah, 1323 H/1905 M), h. 540.

“6Ratna Wijayanti dan Meftahudin, “Kaidah Figh dan Ushul Figh Tentang Produk Halal,
Metode Istinbath dan Ijtihad dalam menetapkan Hukum Produk Halal ", Internasional Journal Ihya’
‘Ulum AI-Din 20, no. 2 (2018): h. 246.
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Sebagai seorang muslim, kita harus bijaksana dan tegas dalam memilih
makanan dan minuman yang akan dikonsumsi, mulai dari hal yang besar hingga hal
kecil yang terkandung di dalamnya. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2:
168.

G 3k oS0 gt ol B VD Sls o3 5 G sl G
Terjemahnya: ’

Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat
di bumi dan Janganlah kamu menglkutl langkah-langkah setan. Sungguh,
setan itu musuh yang nyata bagimu.*’

Berdasarkan ayat di atas, kita dapat memahami bahwa sebagai manusia yang
hidup di muka bumi ini dan sebagai salah satu makhluk ciptaan Allah Swt. yang
diberi akal, sudah seharusnya kita memilih dan mengetahui makanan yang baik
serta halal bagi jiwa, raga dan kesehatan kita. Kita juga harus menghindari segala
makanan yang haram dan tidak baik bagi jiwa maupun kesehatan kita, karena hal
tersebut merupakan langkah setan yang tidak diridai oleh Allah Swt.

Semua jenis makanan dinyatakan halal untuk dikonsumsi apabila dalam Al-
Qur’an atau hadis tidak dinyatakan secara jelas bahwa makanan tersebut haram
dikonsumsi.”® Seperti tumbuhan, semua halal untuk dikonsumsi oleh umat Islam
kecuali tumbuhan tersebut mengandung racun yang dapat mempengaruhi kesehatan
serta memberikan mudarat terhadap tubuh atau badan manusia. Begitu pula dengan
hewan, semuanya halal dikonsumsi umat Islam asalkan penyembelihannya sesuai
dengan syariat Islam.

Adanya larangan dimaksudkan agar umat Islam tidak memakan makanan
yang akan membawa dampak buruk bagi perkembangan fisik dan jiwanya. Dengan

kata lain, Islam mengatur masalah makanan demi kemaslahatan umat manusia.

47K ementerian Agama R, AI-Qur’an Hafalan Mudah al-Hufaz Terjemahan, h. 25.

*8Mugbil ibn Hadi ibn Mugbil ibn Qaidah al-Hamdani al-Wadi’1, 4l-Jami’ al-Shahih
Mimma Laysa fi al-Shahihain, Juz 4 (Cet. IV; Yaman: Dar al-Asar li al-Nasyri wa al-Tauzr’, 1434
H/2013 M), h. 209.
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Dalam penjelasan lain dikatakan bahwa “makanan halal menurut hukum Islam
adalah makanan yang halal pada zatnya, halal cara memperolehnya dan halal dalam
proses pengolahannya”. Hal ini sesuai firman Allah Swt. pada Q.S. al-Nisa/4: 29.
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.*°

Terjemahnya:

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Allah Swt. menganjurkan
umat Islam untuk mengonsumsi makanan yang halal, diperoleh dengan cara benar
dan tidak melalui cara yang batil. Adapun kriteria makanan yang halal menurut
Yisuf al-Qaradawi dalam kitab Al-Halal Wa al-Haram f1 al-Islam sebagai berikut:
50

1. Berasal dari sumber yang halal, yaitu makanan harus berasal dari sumber
yang dihalalkan Allah Swt.

2. Disembelih dengan cara yang halal, yaitu semua hewan harus disembelih
sesuai dengan aturan syariah dengan menyebut nama Allah Swt. dan
memotong tiga saluran utama di antaranya: kerongkongan, tenggorokan dan
dua arteri dengan menggunakan pisau tajam.

3. Tidak mengandung bahan yang haram, yaitu semua makanan tidak boleh
mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti alkohol, darah dan
daging babi.

4. Diperoleh dengan cara yang halal. Makanan yang diperoleh melalui cara

yang haram, seperti mencuri atau penipuan maka ini dianggap tidak halal.

49K ementerian Agama R, AI-Qur’an Hafalan Mudah al-Hufaz Terjemahan, h. 83.

0y @suf al-Qaradawi, Al-Halal Wa al-Haram fi al-Islam, (Cet. I; Al-Qahirah: Maktabah
Wahbah, 1380 H/1960 M).
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TINJAUAN UMUM TENTANG MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI)
DAN FATWA

A. Sejarah dan Peran MUI

Kata ulama merupakan jamak dari ‘a/im, yang umumnya diartikan sebagai
“orang yang berilmu”. Ketika kata Ulama dikaitkan dengan istilah lain, seperti
Ulama hadis atau Ulama tafsir, maknanya mencakup semua orang yang memiliki
pengetahuan, baik dalam ilmu agama Islam maupun ilmu lainnya. Namun,
pemahaman yang berlaku hingga kini adalah bahwa ulama merujuk pada mereka
yang ahli atau memiliki keunggulan dalam ilmu agama Islam, seperti tafsir, ilmu
hadis, ilmu kalam, bahasa Arab dan cabang-cabangnya seperti saraf, nahwu,
balagah dan lainnya.’

Menurut ajaran Islam, terdapat dua jenis pemimpin yang harus selalu
bekerja sama dan saling mendukung dalam mewujudkan kesejahteraan dan
kedamaian dalam suatu negara, yaitu: 2

1. Pemimpin negara atau pemimpin-pemimpin yang diangkat oleh negara dan
masyarakat

2. Ulama, yaitu ahli-ahli pengetahuan dengan keahlian masing-masing yang
diandalkan dan diangkat masyarakat sebagai pemimpin informal.

Jika dalam suatu negara kedua pemimpin tersebut bersatu padu, maka
negara akan damai dan aman, serta masyarakatnya akan hidup dalam kebahagiaan

dan ketenteraman. Sebaliknya, jika mereka tidak bersatu, negara akan kehilangan

Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), h.
12.

2Amin Abdullah, Studi Kepemimpinan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 26.
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keseimbangan dan tidak akan ada lagi keserasian serta keharmonisan dalam
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, ulama memegang peranan penting dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara.®

Pemerintah juga mengambil kebijakan untuk mengatur, menertibkan dan
menyatukan para ulama. Upaya ini melibatkan penyatuan ulama dari berbagai
organisasi keagamaan dalam satu wadah khusus, dengan memberikan ruang lebih
besar kepada pihak-pihak yang tergabung di dalamnya. Dari sini, terbentuklah
Majelis Ulama Indonesia (MUI).*

Majelis Ulama Indonesia adalah lembaga independen yang menjadi wadah
bagi para ulama, zuama (pemimpin organisasi) dan cendekiawan Islam untuk
membimbing, membina dan mengayomi umat Islam di Indonesia. MUI didirikan
pada 17 Rajab 1395 H atau Juli 1975 M di Jakarta. Sesuai dengan tugasnya, MUI
membantu pemerintah dalam mengurus berbagai hal yang menyangkut
kemaslahatan umat Islam, seperti mengeluarkan fatwa tentang kehalalan makanan,
menentukan kebenaran suatu aliran dalam agama Islam dan hal-hal yang berkaitan
dengan hubungan seorang muslim dengan lingkungannya.® Pembentukan MUI
berawal dari konferensi para ulama di Jakarta yang diselenggarakan oleh Pusat
Dakwah Islam bentukan pemerintah pada masa Menteri Agama KH M. Dahlan
yang berlangsung dari tanggal 30 September hingga 4 Oktober 1970. Pada
konferensi tersebut, diajukan saran untuk memajukan kesatuan kaum Muslimin
dalam kegiatan sosial dengan membentuk sebuah majelis para ulama Indonesia

yang diberi tugas untuk memberikan fatwa-fatwa.®

3Amin Abdullah, Studi Kepemimpinan Islam, h. 26.

4Abdul Hakim, dkk., Ensiklopedi Muhammadiyah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), h. 237.

SFuad Thohari, Fatwa-Fatwa di Indonesia, (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2023), h. 93.

SMuhammad Atho Mudzhar, Fatwa-Fatwa MUI (Sebuah Studi tentang Pemikiran Hukum
Islam di Indonesia 1975-1988, (Jakarta: INIS, 1993), h. 66.
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MUI didirikan sebagai hasil dari pertemuan atau musyawarah para ulama,
cendekiawan dan zuama yang datang dari berbagai penjuru tanah air. Pertemuan
tersebut melibatkan dua puluh enam ulama yang mewakili 26 provinsi di Indonesia
pada masa itu. Selain itu, sepuluh orang ulama yang merupakan perwakilan dari
organisasi-organisasi Islam tingkat pusat seperti NU, Muhammadiyah, Syarikat
Islam, Perti, Al Washliyah, Math’laul Anwar, GUPPI, PTDI, DMI dan Al
Ittihadiyyah turut hadir. Empat orang ulama dari Dinas Rohani Islam, Angkatan
Darat, Angkatan Udara, Angkatan Laut dan POLRI juga berpartisipasi, serta 13
orang tokoh atau cendekiawan yang merupakan tokoh perorangan.’

Dari musyawarah tersebut, dihasilkan kesepakatan untuk membentuk
wadah tempat bermusyawarahnya para ulama, zuama dan cendekiawan muslim
yang tertuang dalam sebuah “Piagam Berdirinya MUI” yang ditandatangani oleh
seluruh peserta musyawarah yang kemudian disebut Musyawarah Nasional Ulama
I. Momen berdirinya MUI ini terjadi ketika bangsa Indonesia sedang mengalami
fase kebangkitan kembali setelah 30 tahun merdeka. Pada saat itu, energi bangsa
banyak terserap dalam perjuangan politik kelompok dan kurang memperhatikan
masalah kesejahteraan rohani umat. Selama perjalanan dua puluh lima tahun, MUI
sebagai wadah musyawarah para ulama, zuama dan cendekiawan muslim berusaha
untuk memenuhi kebutuhan umat Islam, seperti:

a. Memberikan nasihat dan fatwa terkait masalah keagamaan dan
kemasyarakatan kepada pemerintah dan masyarakat, serta meningkatkan
kegiatan bagi terwujudnya ukhuwah Islamiyah dan kerukunan antar-umat
beragama dalam memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa.

b. Memberi bimbingan dan panduan kepada umat Islam Indonesia dalam

menjalani kehidupan beragama dan bermasyarakat yang diridai Allah Swt.

"Sejarah MUI”, Situs Resmi Majelis Ulama Indonesia, https://mirror.mui.or.id/sejarah-mui/
(23 Mei 2024).
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c. Menjadi penghubung antara ulama dan umara (pemerintah) serta menjadi
penerjemah timbal balik antara umat dan pemerintah guna menyukseskan
pembangunan nasional.

d. Meningkatkan hubungan dan kerja sama antar organisasi, lembaga Islam, dan
cendekiawan muslim dalam memberikan bimbingan dan panduan kepada
masyarakat, khususnya umat Islam dengan mengadakan konsultasi dan
pertukaran informasi secara timbal balik.

Tugas MUI  bersifat memberi nasihat karena MUI tidak diizinkan
melakukan program praktis. Pembatasan ini pertama kali disarankan oleh Presiden
Soeharto sendiri. Dalam pidatonya pada pembukaan Konferensi Nasional pertama
para ulama pada tanggal 21 Juli 1975, Presiden secara khusus menyarankan agar
MUI tidak terlibat dalam program-program praktis seperti penyelenggaraan
madrasah, masjid dan rumah sakit, karena kegiatan semacam itu diperuntukkan
bagi organisasi-organisasi Islam lain yang telah ada. Keterlibatan dalam kegiatan
politik praktis juga dianggap sebagai tugas partai-partai politik Golkar.?

Dalam anggaran dasar MUI, dinyatakan bahwa Majelis Ulama Indonesia
diharapkan menjalankan tugasnya dengan memberikan fatwa-fatwa dan nasihat,
baik kepada pemerintah maupun kepada kaum muslimin mengenai persoalan-
persoalan keagamaan khususnya, serta masalah-masalah yang dihadapi bangsa
secara umum. MUI juga diharapkan mempromosikan persatuan di kalangan umat
Islam dengan bertindak sebagai penengah antara pemerintah dan kaum ulama yang
mewakili kaum Muslimin dalam permusyawaratan antar golongan agama. Menurut
ketua umum MUI ketiga, Hasan Basri bahwa “MUI bertugas selaku penjaga agar

jangan ada UU di negeri ini yang bertentangan dengan ajaran Islam.”

8Muhammad Atho Mudzhar, Fatwa-Fatwa MUI (Sebuah Studi tentang Pemikiran Hukum
Islam di Indonesia 1975-1988, h. 26.
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B. Komisi Fatwa MUI dan Tugasnya

Komisi fatwa MUI adalah komisi yang bertanggung jawab atas
pembentukan fatwa-fatwa MUI. Pada awal pembentukan MUI tahun 1975, komisi
ini terdiri dari 7 orang yang merupakan wakil utama dan ormas Islam. Namun,
jumlah ini berubah seiring waktu dan pada periode 2005-2010, komisi fatwa
memiliki 41 anggota. Tugas komisi fatwa adalah membahas dan mengeluarkan
fatwa mengenai persoalan-persoalan hukum Islam yang dihadapi masyarakat.
Sidang komisi fatwa diadakan sesuai kebutuhan atau ketika MUI diminta
pendapatnya oleh masyarakat umum atau pemerintah mengenai isu-isu tertentu
dalam hukum Islam.®

Sidang Komisi Fatwa harus dihadiri oleh anggota komisi fatwa yang telah
diangkat pimpinan pusat MUI dan pimpinan MUI Provinsi dan memanggil para ahli
apabila diperlukan. Sidang ini harus diadakan apabila ada permintaan atau
kebutuhan dari MUI yang menganggap perlu mengeluarkan fatwa. Permintaan
untuk mengeluarkan fatwa dapat berasal dari masyarakat, pemerintah, lembaga
sosial atau sebagai respons MUI terhadap masalah tertentu. Proses pengeluaran
fatwa dapat dilakukan dalam satu kali sidang atau beberapa kali, tergantung pada
kompleksitas mengeluarkan fatwa dapat dilakukan satu kali sidang atau dapat
berkali-kali, tergantung tingkat kuantitas permasalahan yang ada di masyarakat.

Fatwa-fatwa yang dihasilkan biasanya berupa pernyataan yang diumumkan
oleh komisi fatwa atau oleh MUI. Bentuk fisik fatwa selalu sama, dimulai dengan
penjelasan bahwa komisi telah mengadakan sidang pada waktu lahiriah fatwa selalu
sama, dimulai dengan penjelasan bahwa komisi telah mengadakan sidang pada
waktu tertentu terkait pertanyaan yang diajukan oleh individu atau badan tertentu,

kemudian diikuti dengan dalil-dalil yang menjadi dasar pembuatan fatwa tersebut.

®Muhammad Atho Mudzhar, Fatwa-Fatwa MUI (Sebuah Studi tentang Pemikiran Hukum
Islam di Indonesia 1975-1988, h. 79-80.
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Selain diumumkan secara langsung, fatwa juga dapat disebarluaskan melalui
pembicaraan dalam konferensi tahunan ulama yang diselenggarakan oleh MUI
yang biasanya dihadiri oleh banyak ulama.°

Pembentukan komisi fatwa MUI tidak dapat dipisahkan dari sejarah
berdirinya lembaga MUI itu sendiri. MUI dibentuk untuk memajukan kesatuan

kaum muslimin dalam kegiatan sosial dengan mendirikan sebuah majelis para

ulama Indonesia yang bertugas memberikan fatwa-fatwa.!!
C. Eksistensi Fatwa MUI

Kata al-fatwa secara bahasa merupakan bentuk kata benda dari kata fata —
yafti - fatawa (s — )iu - L99) yang artinya jawaban mengenai permasalahan
yang rumit dalam hukum syariat atau hukum umum.'? Menurut Wahbah al-Zuhail,
fatwa adalah jawaban atas pertanyaan mengenai hukum syariat yang sifatnya tidak
mengikat.”® Menurut Yisuf al-Qaradawi, fatwa secara istilah adalah menerangkan
suatu hukum agama dari suatu persoalan sebagai jawaban pertanyaan yang diajukan
oleh peminta fatwa (mustafti), baik perseorangan maupun kolektif, baik dikenal
maupun tidak dikenal.*

Fatwa adalah hasil ijtihad para ahli (mujtahid dan mufti) yang dapat

disampaikan secara lisan maupun tulisan. Metode yang digunakan untuk

menjelaskan suatu hukum tersebut didasarkan pada dua sumber autentik yaitu Al-

OMukhsin Jamil, Membendung Depotisme Wacana Agama (Semarang: Walisongo Press,
2010), h. 148.

1Tim MUI, Keputusan Munas VII MUI Nomor: Kep-02/Munas-VI/MUI/VII/2005 tentang
Perubahan/Penyempurnaan Wawasan, Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga Majelis Ulama
Indonesia (Jakarta: 2011), h. 92.

Ibrahim Mustafa, dkk., AI-Mu’jam al-Wasit, Juz 1 (Cet. II; Al-Qahirah: Dar al-Da’wabh,
tth), h. 673.

13Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, AI-Fighu al-Islamt wa Adillatuhu (Cet. II; Stiriyah: Dar
al-Fikri, 1405 H/1985 M), h. 35.

14y iisuf al-Qaradawi, AI-Fatwa Baina al-Indibat wa al-Tasayyub (Al- Qahirah: Dar al-Fikr,
1424 H/2004 M), h. 35.
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Qur’an dan hadis. Sebagian besar hukum Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan
hadis ditentukan melalui ijtihad para mujtahid, kemudian dituangkan dalam bentuk
fatwa keagamaan oleh para mufti. Hal ini disebabkan karena hukum yang terdapat
dalam Al-Qur’an sering kali bersifat global, sehingga memerlukan ijtihad dari para
mufti untuk menjawab berbagai permasalahan keagamaan yang ada di masyarakat.

Fatwa memiliki kedudukan yang tinggi dalam agama Islam dan dipandang
sebagai salah satu alternatif untuk memecahkan kebekuan dalam perkembangan
hukum Islam. Dalam penetapannya, hukum Islam tidak bisa terlepas dari dalil-dalil
keagamaan (al-nushiish al-syar iyyah)®®. Namun, ketika menghadapi permasalahan
yang semakin berkembang yang tidak tercakup dalam nas-nas keagamaan, fatwa
menjadi solusi yang penting.

Nas-nas keagamaan telah berhenti secara kuantitas, tetapi secara diametral
permasalahan dan kasus semakin berkembang pesat seiring dengan perkembangan
zaman. Sebagaimana ungkapan para ulama yang berbunyi: “Sesungguhnya nas itu
terbatas, sedangkan persoalan-persoalan yang timbul tidak terbatas atau karena
sesungguhnya nas itu telah berhenti sedangkan permasalahan akan senantiasa

muncul dan tidak pernah berhenti”.

D. Metode Penetapan Fatwa MUI

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai forum musyawarah bagi ulama,
zuama dan cendekiawan muslim serta pengayom seluruh muslim Indonesia,
merupakan lembaga yang kompeten dalam menjawab dan memecahkan setiap
masalah sosial keagamaan yang dihadapi masyarakat.

Sejalan dengan itu, sesuai amanat Musyawarah Nasional XI tahun 2015,

MUI harus senantiasa berupaya meningkatkan kualitas peran dan kinerjanya,

Muhammad Ma’riif al-Dawalibi, Al-Madkhal ila ‘Ilmi Usul al-Figh (Beirut: Dar al-‘Tlmi
Lilmalayin, 1385 H/1965 M), h. 405.
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terutama dalam memberikan jawaban dan solusi keagamaan terhadap setiap
permasalahan. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi harapan umat Islam Indonesia
yang semakin kritis dan memiliki kesadaran keberagaman yang tinggi.'®
Sebagai langkah nyata dalam memenuhi harapan umat Islam Indonesia,
Majelis Ulama Indonesia menganggap penting untuk menetapkan Pedoman dan
Prosedur Penetapan Fatwa MUI yang telah disempurnakan melalui [jtimak Ulama
Komisi Fatwa Se-Indonesia dalam sidang pleno di Jakarta, tanggal 22 Syawal 1424
H/16 Desember 2003 M. Pedoman ini diharapkan menjadi peraturan yang mengikat
MUI di semua tingkatan. Oleh karena itu, MUI perlu mengeluarkan pedoman baru
yang memadai, lengkap dan transparan mengenai prosedur pemberian jawaban atas
masalah keagamaan. Pedoman ini harus bersifat sistematis (tafsili), argumentatif
(berpijak pada dalil syar’i), kontekstual (waqi’?) dan aplikatif (tatbigi) sesuai
dengan ketentuan yang ada.'’
Terdapat beberapa istilah yang berkaitan dengan proses pemberian fatwa,
yaitu:
1. Al-Ifta atau al-Futyad, artinya kegiatan menerangkan hukum syara’ sebagai
jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
2. Mustafti, artinya individu atau kelompok yang mengajukan pertanyaan atau
meminta fatwa.
3. Mufti, artinya orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut
atau orang yang memberikan fatwa.
4. Mustafti fihi, artinya masalah, peristiwa, kejadian, kasus, perkara yang

ditanyakan status hukumnya.

®Majelis Ulama Indonesia, “Peraturan Organisasi Majelis Ulama Indonesia” (Jakarta: t.p,
2016), h. 70.

"Majelis Ulama Indonesia, “Peraturan Organisasi Majelis Ulama Indonesia” (Jakarta:
2016), h. 71.
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5. Fatwa, artinya jawaban mengenai permasalahan yang rumit dalam hukum

syariat atau hukum umum.!8

Metode penetapan fatwa menurut pasal 5 Bab III peraturan organisasi

Majelis Ulama Indonesia tentang pedoman penetapan fatwa Majelis Ulama

Indonesia sebagai berikut.

a.

Sebelum fatwa ditetapkan, dilakukan kajian komprehensif terlebih dahulu guna
memperoleh deskripsi utuh tentang obyek masalah (tasawwur al-masalah),
rumusan masalah, termasuk dampak sosial keagamaan yang ditimbulkan dan
titik kritis dari berbagai aspek hukum (norma syariat) yang berkaitan dengan
masalah tersebut.

Kajian komprehensif yang dimaksud di poin 1 juga mencakup telaah atas

pandangan fugaha mujtahid masa lalu, pendapat para imam mazhab dalam

ulama yang muktabar, telaah atas fatwa-fatwa yang terkait serta pandangan ahli
fikih terkait masalah yang akan difatwakan.

Kajian komprehensif sebagaimana yang dimaksud di poin 1 antara lain dapat

melalui penugasan pembuatan makalah kepada Anggota Komisi atau ahli yang

memiliki kompetensi di bidang yang terkait dengan masalah yang akan
difatwakan.
Adapun menurut pasal 6 sebagai berikut.

1) Penetapan fatwa terhadap masalah yang telah jelas hukum dan dalil-dalilnya
(ma’lum min al-din bi al-dariirah) dilakukan dengan menyampaikan hukum
sebagaimana apa adanya.

2) Penetapan fatwa terhadap masalah yang terjadi perbedaan pendapat (masail

khilafiyah) di kalangan mazhab, maka:

18Ibrahim Mustafa, dkk., AI-Mu jam al-Wasit, Juz 1. (Cet. II; Al-Qahirah: Dar al-Da’wabh,

t.th.) h. 673.
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a) Penetapan fatwa didasarkan pada hasil usaha pencapaian titik temu di antara

pendapat-pendapat yang dikemukakan melalui metode al-jam 'u wa al-taufiq.

b) Jika tidak tercapai titik temu antara pendapat-pendapat tersebut, penctapan fatwa

didasarkan pada hasil tarjih melalui metode mugaranah (perbandingan) dengan

menggunakan kaidah-kaidah usul figih mugaran.

3)

4)

Penetapan fatwa terhadap masalah yang tidak ditemukan pendapat hukum
di kalangan mazhab atau ulama yang muktabar, didasarkan pada ijtihad
kolektif melalui metode bayani dan talili (giyasi, istihsani, ilhdagqi, istihsani
dan sad al-Zara’i) serta metode penetapan hukum (manhaj) yang
dipedomani oleh para ulama mazhab.

Dalam masalah yang sedang dibahas di dalam rapat dan terdapat perbedaan
di kalangan anggota komisi dan tidak tercapai titik temu, maka penetapan
fatwa disampaikan tentang adanya perbedaan pendapat tersebut disertai
dengan penjelasan dalam hal pengamalannya, sebaiknya mengambil yang
paling hati-hati (ihtiyar) serta sepakat mungkin keluar dari perbedaan
pendapat (al-khuriij min al-khilaf).

Metode penetapan fatwa menurut Pasal 5 bab III tentang pedoman
penetapan fatwa Majelis Ulama Indonesia sebagai berikut.

Disebutkan dalam pasal 7 bahwa dalam menetapkan fatwa, harus selalu

memperhatikan otoritas pengaturan hukum oleh syariat serta mempertimbangkan

kemaslahatan umum dan magasid al-syari’ah.'® Ketentuan mengenai dasar

penetapan fatwa ini menunjukkan bahwa setiap fatwa harus merujuk terlebih

dahulu kepada Al-Qur’an dan hadis, sebagaimana yang diatur dalam ilmu usul

fikih. Ini juga merupakan kesepakatan umat Islam bahwa setiap fatwa harus

¥Majelis Ulama Indonesia, “Peraturan Organisasi Majelis Ulama Indonesia” (Jakarta:

2016), h. 75-78.
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berdasarkan pada kedua sumber hukum yang telah disepakati tersebut. Fatwa yang
bertentangan atau tidak didasarkan dengan keduanya dipandang tidak sah, bahkan

dipandang sebagai tahakkum dan perbuatan dusta atas nama Allah Swt. yang

sangat dilarang agama.



BAB IV

ANALISIS TERHADAP KEPUTUSAN FATWA MUI NO. 33 TAHUN 2011
TENTANG HUKUM PEWARNA MAKANAN DAN MINUMAN DARI
SERANGGA COCHINEAL

A. Mekanisme atau Proses Pembuatan Pewarna pada Makanan dan Minuman

dari Serangga Cochineal

Pewarna makanan dan minuman adalah zat aditif yang ditambahkan untuk
memperbaiki warna pada produk pangan. Penggunaan pewarna dalam makanan dan
minuman memainkan peran penting dalam mengenali jenis produk, menarik
perhatian secara visual dan mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas
dan rasa produk. Dengan memberikan warna yang menarik dan menggugah selera,
pewarna dapat meningkatkan penampilan dan daya tarik produk.!

Saat ini, bahan pewarna yang digunakan dalam produk makanan dan
minuman tidak hanya berasal dari bahan nabati dan kimia, tetapi juga dari bahan
hewani seperti serangga. Salah satu pewarna makanan yang berasal dari serangga
adalah ekstrak cochineal. Serangga cochineal yang digunakan untuk memanen
karmin, sebagian besar dipanen di Peru dan Kepulauan Canary, di mana serangga
tersebut hidup di kaktus pir berduri. Produk dari serangga ini, seperti asam karminat
atau karmin, berfungsi sebagai pewarna dalam makanan.

Sejak zaman dahulu hingga sekarang, warna telah memiliki makna budaya
yang mendalam. Warna merah yang sering dikaitkan dengan darah, api, kesuburan

dan daya hidup, selalu sangat dihargai karena sulit dicapai. Sebelum abad

!Gracia Fensynthia, “Pewarna Makanan, Ini Daftar Yang Aman Untuk Dikonsumsi,”
Alodokter, https://www.alodokter.com/pewarna-makanan-yang-diperbolehkan-dan-dilarang (2
November 2023).
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pertengahan, bangsa Eropa telah menggunakan berbagai pewarna dari tanaman,
namun warna yang dihasilkan biasanya pucat dan mudah luntur. Kemudian,
datanglah Spanyol dengan pewarna karmin yang menghasilkan warna merah yang
jauh lebih terang dan tahan lama. Pewarna karmin ini tidak mudah luntur saat
terkena air atau dicuci, menjadikannya sangat bernilai.?

Nama cochineal berasal dari bahasa Perancis yaitu (cochenille), dan dari
bahasa Spanyol (cochinilla) yang berarti kutu kayu. Kata ini juga diambil dari
bahasa latin yaitu (coccinus) yang diartikan dengan warna merah. Coccum adalah
istilah Latin cochineal yang diartikan dengan buah beri dan menghasilkan pewarna
merah. Cochineal menghasilkan zat warna merah yang lebih dikenal sebagai asam
karminat atau karmin.®

Cochineal atau Cochinilla (Dactylopius coccus) adalah serangga kecil yang
menjadi sumber pewarna alami yang digunakan dalam berbagai aplikasi.
Kandungan utama dalam pewarna cochineal adalah cochinealin atau asam karminat
yang memberikan warna merah yang kuat. Selain itu, pewarna ini juga mengandung
gliseril miristat (lemak) dan coccerin (lilin cochineal).

Untuk menghasilkan pewarna cochineal yang signifikan, diperlukan sekitar
70.000 serangga cochineal untuk mendapatkan satu pon atau 500 gram pewarna.
Namun, pengumpulan serangga ini telah menimbulkan kekhawatiran terkait
dampaknya terhadap ekosistem kaktus tempat mereka hidup. Serangga cochineal
bergantung pada tumbuhan, khususnya kaktus yang memiliki banyak air di setiap

batangnya. Tidak semua jenis kaktus menjadi inang bagi serangga ini. Biasanya,

Rina, “Penggunaan Pewarna Makanan Dari Hewan Serangga (Chocineal) Dalam
Perspektif Hukum Islam” Skripsi (Makassar: Prodi Perbandingan Mazhab STIBA Makassar, 2023),
h. 37.

3Anna Priangani Roswiem, Buku Saku Produk Halal Makanan dan Minuman (Jakarta:
Republika Penerbit, 2015), h. 18.
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jenis kaktus yang dijadikan inang adalah kaktus pir berduri yang menghasilkan
buah mirip buah naga yang dapat dikonsumsi.

Asam karminat adalah pewarna merah yang diekstrak dari serangga betina
kering, khususnya cochineal. Serangga seperti Kermes vermilio, Porphyrophora
polonica, Porphyrophora hamelii, Dactylopius coccus dan Kerria lacca dapat
diekstrak untuk menghasilkan asam karminat.* Pewarna dari serangga cochineal
banyak digunakan dalam berbagai produk makanan, minuman dan kecantikan,
termasuk permen atau je/ly, makanan ringan, es krim, yoghurt, susu, pelembab kulit
serta kosmetik seperti lipstick, lip gloss, blush atau eyeshadow.®

Karmin termasuk dalam kelompok pewarna alami (natural colour), yang
dibuat melalui proses ekstraksi, isolasi atau derivatisasi (sintesis persial) dengan
bahan dasar dari tumbuhan, hewan dan bahan alami lainnya. Proses pembuatan
pewarna ini cukup panjang, dimulai dari pengolahan serangga cochineal utuh
hingga menjadi bubuk yang digunakan sebagai pewarna karmin. Prof. Dr. Ir.
Sedarnawati Yasni, M.Agr, dosen Ilmu dan Teknologi Pangan IPB University
sekaligus auditor halal Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika
Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) menjelaskan mekanisme pembuatan
pewarna karmin dari serangga cochineal sebagai berikut:®

1. Cochineal ditempatkan pada kaktus untuk berkembang biak, di mana
cochineal betina akan bertumbuh dan menjadi dewasa yang ditandai dengan

tubuh membesar dan berisi.

4Setyaning Pawestri, “Asam Karminat, Pewarna Merah Dari Serangga,” Linisehat.Com,
https://linisehat.com/asam-karminat-pewarna-merah-dari-serangga/ (8 November 2023).

®Shaza Zahra, “Mengenal Pewarna Alami Karmin yang Berasal dari Serangga,” Gramedia
Blog, https://www.gramedia.com/best-seller/mengenal-pewarna-alami-karmin-yang-berasal-dari-
serangga/ (26 Januari 2024).

Chairunnisa Nadha, “Mengenal Karmin, Pewarna dari Serangga” LPPOM MUI,
https://halalmui.org/mengenal-karmin-pewarna-dari-serangga/ (24 Juli 2024).


https://www.gramedia.com/best-seller/mengenal-pewarna-alami-karmin-yang-berasal-dari-serangga/
https://www.gramedia.com/best-seller/mengenal-pewarna-alami-karmin-yang-berasal-dari-serangga/
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2. Setelah serangga tumbuh dan berisi, mereka dipanen dengan cara disikat,
dikeringkan menggunakan sinar matahari atau oven, kemudian ditampi
untuk menghilangkan bulunya.

3. Serangga cochineal kemudian dijemur hingga kering lalu dihancurkan
dengan mesin.

4. Setelah proses tersebut, dihasilkan serbuk berwarna merah tua cerah. Untuk
menonjolkan warna merah yang diinginkan, ekstrak cochineal sering
dicampur dengan larutan alkohol asam untuk meningkatkan intensitas
warna. Proses ekstraksi juga biasanya dilakukan menggunakan larutan
organik berjenis etanol untuk mencapai warna merah yang diinginkan.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pengolahan serangga cochineal

menjadi pewarna karmin melibatkan berbagai proses dengan langkah-langkah
spesifik untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan. Setiap metode dalam proses
ini dirancang untuk mengolah serangga cochineal menjadi pewarna karmin yang

efektif dan berkualitas tinggi.
B. Analisis Fatwa MUI No. 33 Tahun 2011

Maraknya penggunaan pewarna dari serangga cochineal dalam berbagai
produk makanan, minuman dan kosmetik telah menimbulkan pertanyaan besar
bagi masyarakat mengenai status hukumnya. Menyikapi hal ini, pada tanggal 10
Agustus 2011, Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan Fatwa Majelis Ulama
Indonesia No. 33 Tahun 2011 tentang Hukum Pewarna Makanan dan Minuman dari
Serangga Cochineal. Fatwa tersebut memberikan penjelasan mengenai kehalalan

penggunaan pewarna tersebut dalam produk-produk konsumsi. ’

"Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa Tentang Hukum Pewarna dan Minuman dari Serangga
Cochineal” (Jakarta: 2011), h. 6.
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Pewarna ini berasal dari serangga cochineal, juga dikenal sebagai kutu daun
atau Armenian Cochineal. Spesies betina dari cochineal dianggap yang terbaik
dalam menghasilkan warna merah, karena tubuh serangga betina mengandung asam
karminat dalam jumlah yang tinggi, yaitu sekitar 18-20%.8

Karmin termasuk dalam kategori pewarna alami (natural colour), yang
diperoleh melalui proses ekstraksi, isolasi atau derivatisasi (sintesis parsial) dari
bahan-bahan alami seperti tumbuhan, hewan dan sumber alam lainnya, yang aman
untuk dikonsumsi. Food and Drug Administration (FDA) menetapkan bahwa
penggunaannya harus mengikuti praktik good manufacturing practices untuk
memastikan keamanannya. Kandungan karmin harus dicantumkan secara jelas pada
kemasan produk, karena dapat menyebabkan reaksi alergi pada sebagian orang
yang sensitif terhadap asam karminat. Pewarna ini sering kali diidentifikasi dengan
kode CI 75740 E120, cochineal extract, carminic acid, natural red 4, crimson lake
dan carmine lake.®

1. Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 33 Tahun 2011 Tentang Hukum

Pewarna Makanan dan Minuman dari Serangga Cochineal

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:°

Menimbang: 1. bahwa pewarna makanan dan minuman yang banyak
dipakai selama ini bukan hanya berasal dari bahan
kimiawi tapi juga berasal dari bahan nabati dan hewani,
di antaranya dari serangga cochineal;

2. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang
hukum menggunakan pewarna makanan dan minuman
yang berasal dari serangga cochineal;

3. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang

8Mohd Mahyeddin Mohd Salleh, dkk., “Pewarna Makanan dari Serangga (Cochineal)
Menurut Perspektif Halal: Analisis Fatwa di Beberapa Negara Asean,” Jurnal Pengurusan dan
Penyelidikan Fatwa 19, no. 1 (2020): h. 3.

Lintang Ramadhani, dkk., “Analisis Hukum Penggunaan Pewarna Karmin (Telaah Atas
Fatwa MUI dan Lajnah Bahtsul Masa’il NU), “An-Natiq Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 4, no.
1 (2024): h. 58-59.

®Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa Tentang Hukum Pewarna Makanan dan Minuman dari
Serangga Cochineal” (Jakarta: 2011), h. 1-6.
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Hukum Pewarna Makanan dan Minuman dari
Serangga Cochineal untuk dijadikan pedoman oleh
masyarakat.

1. Firman Allah SWT., antara lain:

\.Qiéupjﬁ\dbrgngﬂ\)ﬁ
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di
bun;zfntus kamy” QS. Al-Baga raﬁl[2] 29. IRE
SV ek 2 L G S Y o
mm\ﬂy\ngﬁuﬁﬁ;uﬁ&g} L>-yzw/a\fa 53
“Katakanlah,: “Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu
vang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan
bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau
daging babi. Karena sesungguhnya semua itu kotor
atau binatang yang disembelih atas nama selain

Allah”. QS. Al-An’am [6]; 145. P
(i.@.,l.c (}4 uw\ r& J‘j

“...dan menghalalkan bagi mereka segala yang bazk
dan mengharamkan bagi mereka segala yang

buruk...” QS. Al-Araf [7]: 157

2. Had1§ hadls Nabi SAW antara laln

e Lo w\pwﬂq
Wiwdww /f;ﬁ-\ Jw;\ G s ”}
u;\o EEP U TR RO Lsémrfu
(Todefly slnkaly cﬂ% Srely 2l

“Salman al-Farisi berkata: Rasulullah SAW ditanya
tentang margarine dan keju dan bulu, beliau bersabda:
halal adalah apa yang dihalalkan Allah dalam
KitabNya, haram adalah apa yang diharamkan-Nya
dalam KitabNya, sedang yang tidak disebut dalam
keduanya maka dibolehkan” HR. Ibnu Majah, al-

Ba1haq1 al-Hakim, at- Thabranl dan at Tlrm1dz/1
V.L.»ja,.l.cm\ e & I Qu J6 e L:p\fu;
(G 5 L‘ﬁ L A5) S Y e

“Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Tidak boleh membahayakan/merugikan
orang lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya
(kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan
bahaya (perbuatan yang merugikannya).” HR. Ahmad,
Ma];k;dan Ibnu Majah.

ale H Lo & Jok JU 6 22
HMU‘: g 31kig & );\; QAR O3 owﬁ
(an o) ol

“Dari Abdullah ibnu Umar ra., ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda: dihalalkan bagi orang
muslim dua bangkai dan dua darah; sedang dua
bangkai ialah ikan dan belalang, sedang dua darah
ialah hati dan llmpa HR. Ahmad

‘\.J&A,\)\ LS‘MW JU LM) cul.:}y,%f-

(eells 2915 5T oly) G2 fﬂ‘ et e ol vl»v
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“bercerita Malgam bin al-Talibi , dari ayahnya, ia
berkata: saya menemani Nabi SAW dan tidak
mendengar darinya tentang haramnya binatang kecil
bumi” HR. Abu Daud dan al-Baihaqi

= & Jgy JB 1 J6 - aey il -5
Ww ff\ﬁtw e uwj *’7?\ ;Cf: aﬁiﬁ
\) s J>-‘>1\ 35 Agpbes L.>- J.a-\ @ ok aend
(Jj\) }J‘ 9 LQJBJ
“Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda:
Jjika lalat jatuh di minuman kalian maka masukkan
sekalian, kemudian angkat (dan buanglah), karena di

salah satu sayapnya ada penyakit dan di sayap
lainnya ada obat” HR. al-Bukhari dan Abu Dawud.

3. Kaidah figh: .
b)U\ Ce\.vd\ R
“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat “adalah
boleh/mubah”
\.45\ L33 g S uw\ 2l L33 3 J@U\
N/o} ‘
“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah
boleh dan hukum asal sesuatu yang berbahaya
adglah haram”
- Jg:c;_\ &SLG 870 8 :L;S// o =2 (l s C L,)U\ 9\““,3)0\ d J"ﬁw‘
“Hukum asal mengenal sesuatu adalah’ boleh
selama  tidak ada dalil muktabar  yang
mengharamkannya”
Memperhatikan: 1. Pendapat para ulama mengenai definisi al-hasyarat,
antara lain:
a. Pendapat An-Nawawi dalam kitab “Al-Majmu’
Syarh Al-Muhadzab”, Maktabah Syamilah, Juz 9,

hal. 13, sbb:

BN SR Nel ias Lisd (u\,)
4 \.6\33 Haes

“Hasyarat adalah kutu/serangga dan Binatang

kecil di bumi”

b. Pendapat Zakaria al-Anshari dalam kitab “Tuhfatu
at-Thillab”, Penerbit: Maktabah Usaha Keluarga
Semarang, hal 128 sbb

stj 3 u .> )Lx.@ Jaj u
053 «S? % s SB35 3 @45

“...Seperti hasyarat yaltu Binatang kecil tanah
seperti kumbang, ulat, ...tawus, lalat dan uget-uget
(sindat) yang ada di buah dan lainnya”

2. Pendapat para ulama tentang hukum mengkonsumsi
al-hasyarat, antara lain:
a. Pendapat An-Nawawi dalam kitab “Al-Majmu
Syarh Al-Muhadzab” Maktabah Syamilah, Juz 9,
hal, 13 dan hal. 16,sbb: . .
\.4.5\2 <) LA.«.S\ u\.a;-lf )U\ u\/“ §\ Jﬁ-/ ');j

’

u@-" )J\) "‘{ \j s \.J-\’
s e ; s o3 0 )Lﬂ d‘w u% w\wﬁj u}&’;v

G gl }}%
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“Tidak halal memakan Binatang kecil di bumi
seperti  ular, kalajengking, tikus kumbang,
Binatang lembut, kecoa, laba-laba, tokek, cacing,
orang-orang, karena firman-Nya SWT: dan
dlhcgramkan kepada kallan al-khobaits”’
uL:L\f )/U\ clhes @ W Calls (
Grgsis, 2y s O35 ol uy&;b/uw\j
JNs SUG Juj u} 3l aals 31 J6 a5 a2
“Pendapat ulama mazhab tentang Binatang kecil
bumi seperti ular, kalajengking kecoa, tikus dan
sejenisnya, mazhab Syafi’l mengharamkannya,
demikian pula Imam Abu Hanifah dan Imam
Ahmad, sedangkan Imam Malik berpendapat
halal”

b. Pendapat dalam kitab “Al-Igna’”’, Maktabah
Syamllah Juz : 2, Hal: 236, sbb:
cbjsj ;Mup))fu\ u\jb )Lx,p =3} u\}&%—\;d/ﬁ y

Ny JosG e S g Las 3@
“Tidak halal binatang keczl bumi (al-hasyarat)
seperti kumbang, ulat dan binatang yang lahir di
dalam makanan dan lainnya”

c. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab” As-Syarh
Al-Kabir”, Maktabah Syamilah, Juz 11, hal. 73,
sbb:, .
u}'\.:;;-\’ u\.)s,:.U\ u\}z.;-\ pw.i.s\ g } 2
Cadliy oidis ehsVs 5 plkls dp”dfw
%.fdg FFINES LB \Mj j/g_)‘.».;-\) u)\.uj\ J"‘J’;b

5, d gﬁﬂb A gl e Bl =
&SL"C‘*; Jb}ﬁg\,&uﬂdb ‘ijj
“Serupa dengan masalah ini tentang hukum
hewan yang menjijikkan adalah al-hasyarat
seperti cacing, kumbang (jenis scarabs), kecoa,
kumbang, tikus, tokek, bunglon, ad-‘adh, tikus
(jenis rattus), kalajengking dan ular, semuanya
menurut Imam Abu Hanifah dan Imam as-Syafi’l
hukumnya haram. Sedangkan menurut Imam
Malik, Ibnu Abu Laila dan al-Auza’l hukumnya
boleh, kecuali hewan tokek, karena Ibnu Abdul
Bar mengatakan kesepakatan ulama tentang
keharamannya”,
3. Pendapat para ulama tentang hukum hewan yang
darahnya tidak mengalir, antara lain:

a. Pendapat Al-Bakri dalam kitab “I’anah at-

Thalibin”’, Maktabah Syamilah, Juz: 1, hal.: 108,

sbb
sk, Nt LG o (s ol qgufdp
8
“Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat

sucinya binatang yang darahnya tidak mengalir,
Imam al-Qufal sependapat dengan keduanya™
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b. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab “Al-
Mughni”, Maktabah Syamilah, Juz: 3, hal: 238,
sbb:

CW\}J cOJK /c-’-\.l.aL.u )‘U &M.Z Y G 2 ;
J Uo 4.:\ \.n“.b-\ cdb\) w cojz; cu\‘:bg\;

/u-r h5;:..5\], s 24 o wgds ST
ST T LR LT T
L b \.>\ Ao % U.&’w.id E:&

“Darah binatang yang darahnya tidak mengalir
seperti kutu, lalat dan sejenisnya ada dua
pendapat, salah satunya mengatakan suci. Di
antara orang yang membolehkan darah kutu
adalah al-‘Atha’, Thawus, al-hasan, as-Sya;bi, al-
Hakim dan Habib bin Abi Tsabit, Hamad, as-
Syafi’l dan Ishaq, dengan alas an jika darahnya
Najis maka menjadi Najis air sedikit yang
kecemplungan bangkainya”.

4. Keterangan LP POM MUI dalam rapat komisi fatwa
tanggal 4 Mei 2011 yang menyatakan bahwa
serangga cochineal yang dijadikan bahan pembuatan
pewarna makanan dan minuman tidak mengandung
bahaya. Pada bagian tertentu, serangga cochineal
sejenis dengan belalang. Serangga cochineal juga
masuk kategori yang darahnya tidak mengalir.

5. Makalah DR. KH. Munif Suratmapura berjudul
Pewarna dari Cochineal untuk obat-obatan,
Kosmetika dan Makanan dalam Kajian Figh yang
disampaikan dalam rapat komisi fatwa tanggal 4 Mei
2011, yang menyimpulkan halalnya pewarna
makanan dari serangga Cochineal.

6. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 3
Maret 2011, 7 April 2011, 14 April 2011, 4 Mei 2011
dan 12 Mei 2011, 6 Juli 2011 serta rapat Pleno Komisi
Fatwa tanggal 10 Agustus 2011.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

Memutuskan

: HUKUM PEWARNA MAKANAN DAN MINUMAN

DARI SERANGGA COCHINEAL

: Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

Serangga cochineal yaitu serangga yang hidup di atas
kaktus dan makan pada kelembaban dan nutrisi tanaman.
Serangga cochineal merupakan binatang yang mempunyai
banyak persamaan dengan belalang dan darahnya tidak
mengalir.

: Ketentuan Hukum

Pewarna makanan dan minuman yang berasal dari serangga
cochineal hukumnya halal, sepanjang bermanfaat dan tidak
membahayakan.c

: Ketentuan penutup

1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan
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penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan
dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

2. Latar Belakang Terbitnya Fatwa MUI No. 33 Tahun 2011

Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga yang mengeluarkan fatwa
terkait hukum Islam dan berperan dalam proses pembuatan peraturan yang
melibatkan pemerintah. Lahirnya fatwa-fatwa dari MUI sering kali dipicu oleh
pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari individu atau lembaga dalam masyarakat
yang belum dapat dijawab atau diselesaikan secara memadai.*

Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga swadaya masyarakat yang
mewadahi ulama, zuama dan cendekiawan muslim di Indonesia, dengan tugas
membimbing, membina dan mengayomi umat Islam dalam berbagai persoalan.
Salah satu isu yang dihadapi adalah hukum penggunaan pewarna makanan dan
minuman dari serangga cochineal. Dengan maraknya penggunaan pewarna ini,
timbul perbincangan di masyarakat mengenai kehalalan karmin dalam produk-
produk yang beredar.!?

Dalam Al-Qur’an dan hadis, tidak terdapat dalil yang jelas mengenai
penggunaan serangga sebagai pewarna makanan dan minuman, karena praktik ini
tidak dikenal pada masa lalu. Al-Qur’an hanya menyebutkan bahwa sesuatu yang
tidak diharamkan oleh dalil dianggap halal dan sunah Rastlullah saw. hanya

menyebutkan satu jenis serangga, yaitu belalang.'®

1yus Afrida, “Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 56 Tahun 2016 Tentang
Hukum Menggunakan Atribut Keagamaan Non-Muslim.” YUDISIA; Jurnal Pemikiran Hukum dan
Hukum Islam 12, no. 2 (2021): h. 209.

2Nevi Ade Lestari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Produk Makanan dan
Minuman yang Mengandung Pewarna Karmin” Skripsi (Purwokerto: Fak. Syariah, 2024), h. 52.

BReny Sardina, “Penggunaan Serangga Pada Food Coloring Dalam Makanan Dalam
Perspektif Hukum Islam” Skripsi (Makassar: Prodi Perbandingan Mazhab STIBA Makassar, 2018),
h. 42.
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Pada 10 Agustus 2011, MUI mengeluarkan Fatwa No. 33 Tahun 2011
mengenai hukum pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal.** Fatwa
ini seperti umumnya fatwa, tidak bersifat mengikat melainkan merupakan jawaban
atas pertanyaan tentang persoalan yang belum diatur secara rinci.

Sebelum mengeluarkan fatwa, MUI melakukan kajian mendalam terhadap
masalah tersebut, termasuk memeriksa dalil-dalil yang relevan dan menilai kondisi
serta maslahat bagi masyarakat sesuai dengan pedoman penetapan fatwa. Dengan
demikian, fatwa tentang hukum pewarna makanan dan minuman dari serangga
cochineal didasarkan pada pertimbangan dan alasan yang matang.

3. Analisis Fatwa MUI No. 33 Tahun 2011

Pembahasan mengenai urgensi fatwa dalam kehidupan umat Islam tidak
dapat dipisahkan dari dua sumber hukum utama dalam Islam, yaitu Al-Qur’an dan
hadis. Fatwa sebagai hasil dari ijtihad ulama perlu merujuk pada kedua sumber ini.
Istinbat atau pengambilan hukum dalam syariat Islam harus mengikuti aturan yang
sudah ditetapkan oleh nas yaitu Al-Qur’an dan hadis. Dalam ilmu usul figh, setiap
fatwa harus mengacu pada kedua sumber ini. Jika suatu permasalahan tidak
ditemukan dalam Al-Qur’an dan hadis, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk melihat apakah ada ijmak (konsensus) dari ulama terdahulu mengenai
masalah tersebut. Jika terdapat ijmak, fatwa harus sejalan dengan ijmak dan tidak
boleh bertentangan karena ijmak memiliki otoritas yang kuat dan berlaku universal.
Jika tidak ada ijmak, fatwa dikeluarkan melalui proses ijtihad dengan menggunakan
perangkat ijtihad yang memadai, seperti giyas (analogi) dan dalil-dalil hukum

lainnya. Fatwa dan ijtihad merupakan hasil pemikiran ulama yang dinamis dan

“Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa tentang Hukum Pewarna Makanan dan Minuman dari
Serangga Cochineal” (Jakarta: 2011), h. 6.
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patut dipertahankan sepanjang masa, terutama dalam menegakkan ajaran Islam
secara murni di era modern.®
Dalam menetapkan fatwa, selain merujuk kepada Al-Qur’an dan sunah, juga
harus mengkaji pendapat imam mazhab terdahulu. Pengkajian ini harus dilakukan
secara komprehensif dan seksama. Pendapat yang diambil sebagai fatwa harus
berdasarkan dalil yang kuat dan membawa kemaslahatan umat. Proses ini termasuk
mempertimbangkan berbagai pendapat dan dalil yang dikemukakan oleh masing-
masing imam mazhab. Sebelum fatwa dikeluarkan, fatwa tersebut diuji oleh ahli di
bidang yang relevan untuk memberikan penjelasan detail tentang objek yang akan
diteliti. Metode ijtihad digunakan untuk memastikan bahwa fatwa yang dikeluarkan
memiliki  dasar hukum yang benar secara ilmiah dan  dapat
dipertanggungjawabkan.®
a. Beberapa unsur dalam penetapan fatwa MUI di antaranya: 1/
1) Pertimbangan: Menimbang segala hal terkait seperti nama, hukum asal
dan keadaan yang ada.
2) Mengingat: Menyajikan dalil yang terkait seperti ayat-ayat Al-Qur’an,
hadis Nabi saw., perkataan sahabat, kaidah usiliyyah dan fighiyyah.
3) Memperhatikan: Pendapat para ulama tentang perkara yang akan
difatwakan.
b. Dalam penetapan fatwa, MUI mengikuti beberapa ketentuan seperti:
1) Ketentuan umum: Sebagai penjelasan.
2) Ketentuan hukum: Hasil dan inti dari fatwa.

3) Tata cara pelaksanaan: Jika belum ada pedoman atau terjadi perubahan.

BRohadi Abdul Fatah, Analisis Fatwa Keagamaan dalam Fikih Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), h. 108-109.

18Rohadi Abdul Fatah, Analisis Fatwa Keagamaan dalam Fikih. 108-109.

17 Abdul Mutakabbir dan Rukman Abdul Rahman Said, “Dinamisasi Hukum Islam, Analisis
Fatwa MUI Pandemi Covid-19”, Palita: Journal osf Social Religion Search 6, no. 2 (2021): h. 185.
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4) Rekomendasi: Jika diperlukan
5) Ketentuan penutup.

Fatwa MUI No. 33 Tahun 2011 tentang hukum pewarna makanan dan
minuman dari serangga cochineal menetapkan bahwa pewarna karmin adalah halal
sepanjang bermanfaat dan tidak membahayakan. Penetapan ini didasarkan pada
dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadis yang relevan, serta kajian mendalam oleh
komisi fatwa MUI. Fatwa ini menggambarkan bagaimana fatwa dapat memberikan
panduan praktis dan relevan dalam menghadapi perkembangan dan isu-isu baru
dalam masyarakat sambil tetap berpegang pada prinsip-prinsip hukum Islam yang
telah ada.

c. Di antara dalil-dalil yang menjadi pertimbangan komisi fatwa MUI sebagai
berikut.
1) Dalil-dalil dari Al-Qur’an
Dalil yang dijadikan dasar hukum MUI dalam menetapkan fatwa No. 33 Tahun
2011 tentang hukum pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal
seperti:
a) Q.S.al Baqarah/2: 29, ayat yang mengulas tentang kekuasaan Allah Swt. dalam
menciptakan bumi dan seluruh isinya yang dianugerahkan untuk manusia agar

dimanfaatkan dan dijaga dengan baik.

s qzjxl\ g G VQ Glx ced sA

Terjemahnya:

Dialah Allah, yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu.®

8K ementerian Agama RI, Al-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemahan (Bandung:
Cordoba, 2021), h. 5.
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Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah Swt. adalah pencipta segala sesuatu
yang ada di bumi. Segala sesuatu yang diciptakan-Nya adalah untuk kepentingan
dan manfaat bagi manusia. Ini menunjukkan kemurahan Allah Swt. yang
memberikan segala sesuatu yang ada di bumi untuk dimanfaatkan oleh manusia.

Dalam tafsir al-Sa’d1 dijelaskan bahwa Allah Swt. menciptakan semua yang
ada di bumi untuk manusia sebagai sebuah kebaikan dan rahmat dari-Nya. Semua
yang ada di bumi ini Allah Swt. ciptakan untuk dimanfaatkan, dinikmati dan
diambil sebagai sebuah pembelajaran bagi manusia. Dalam ayat ini juga
menjelaskan bahwa terdapat bukti bahwa pada dasarnya segala sesuatu itu halal dan
suci, karena ayat ini disampaikan dalam konteks pemberian nikmat. Dengan
demikian, hal-hal yang buruk dikecualikan sebagai bagian dari kesempurnaan
nikmat-Nya. Allah Swt. melarang hamba-Nya dari hal-hal yang buruk sebagai
pembersihan bagi hamba-Nya.'°

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. menciptakan segala sesuatu di
bumi untuk manusia. Ini mencakup segala jenis makhluk termasuk tumbuhan dan
hewan seperti serangga. Dalam konteks pewarna makanan dari serangga cochineal,
ayat ini bisa diartikan bahwa penggunaan serangga sebagai sumber pewarna
makanan adalah bagian dari rahmat Allah Swt. yang menciptakan berbagai
makhluk untuk dimanfaatkan oleh manusia, selama tidak ada larangan eksplisit atau
jelas dalam syariat.

b) Q.S. al-An’am/6: 145. ayat yang menjelaskan tentang makanan yang haram

dimakan dalam Islam.

19¢Abd al-Rahman ibn Nasir ibn ‘Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsiri
Kalam al-Mannan (Cet. I; Lebanon: Muassasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 48.
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Terjemahnya:
Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku,
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya,
kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi, karena semua itu kotor atau hewan yang disembelih bukan atas (nama)
Allah. Tetapi barang siapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak
melebihi (batas darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
Penyayang.?°
Ayat ini memberikan penjelasan tentang jenis-jenis makanan yang
diharamkan dalam Islam seperti bangkai, darah yang mengalir, daging babi dan
hewan yang disembelih atas nama selain Allah Swt. Dalam pembahasan mengenai
pewarna dari serangga cochineal, serangga tersebut tidak termasuk dalam kategori
makanan yang diharamkan sebagaimana disebutkan dalam ayat ini. Maka pewarna
yang berasal dari serangga cochineal tidak diharamkan selama proses
penggunaannya tidak melibatkan unsur yang diharamkan.
c) Q.S.al-A’raf/7: 157, ayat yang membahas tentang cara hidup bahagia di dunia
dan di akhirat salah satunya dengan selalu melakukan perbuatan baik dan

menjauhi perbuatan yang buruk, karena apa yang sejatinya baik itu dihalalkan

untuk dilakukan sedangkan segala yang buruk itu haram untuk dilakukan.

L9 e s o B
Terjemahnya:

Dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan
segala yang buruk bagi mereka.”

Ayat ini menyebutkan bahwa Rasiilullah saw. menghalalkan segala yang
baik (tayyibat). Hal ini mencakup makanan, minuman dan segala bentuk aktivitas
yang mendatangkan kebaikan dan manfaat. Sesuatu yang baik itu adalah segala
segala sesuatu yang memberikan manfaat kepada tubuh dan jiwa manusia serta

tidak mendatangkan bahaya atau kerusakan. Sebaliknya, Rasilullah saw.

20K ementerian Agama RI, AI-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemah, h. 147.
2K ementerian Agama RI, AI-Qur ’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Terjemah, h. 170.
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mengharamkan segala yang buruk (khabais). Hal-hal buruk itu mencakup segala
sesuatu yang memberikan dampak negatif terhadap tubuh, akal dan moral manusia.
Ini termasuk makanan yang tidak sehat, minuman memabukkan dan perilaku yang
merusak serta berdosa.
Pewarna makanan dari serangga cochineal juga dikategorikan dalam hal ini.
Jika pewarna tersebut dianggap baik (tayyib) dan tidak membahayakan kesehatan
atau melanggar prinsip-prinsip syariah lainnya, maka penggunaannya
diperbolehkan. Namun, jika dianggap buruk (khabdis) atau tidak sesuai dengan
prinsip kebersihan dan kesehatan maka bisa jadi penggunaannya diharamkan.
Berdasarkan analisis dalil-dalil Al-Qur’an di atas, maka penggunaan
pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal tidak diharamkan secara
tegas. Fatwa MUI No. 33 Tahun 2011 mendasarkan pandangannya pada
pemahaman bahwa serangga tidak termasuk dalam kategori makanan yang
diharamkan oleh syariat selama penggunaannya tidak melibatkan unsur yang
diharamkan dan tidak membahayakan kesehatan. Perspektif hukum Islam
menekankan pentingnya memastikan bahwa segala sesuatu yang dikonsumsi
adalah tayyib dan tidak khabais.
2) Hadis-hadis Rasiilullah saw.
Hadis yang dijadikan dalil oleh MUI dalam fatwa No.33 Tahun 2011 yaitu:

a) Hadis dari Salman al-Farisi ra.

[ ey Gl aed e o a0 Jo & 0 g 136 W Sl e
B Hg) e e G 5l e oS80 Us ol 0 B B B A wls o sl s S
235

Artinya:

22Muhammad ibn Yazid ibn Ibnu Majah al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 4 (t.t.p.: Dar
Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1431 H/2010 M), h. 1117.
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Salman al-Farisi berkata: Rasiilullah SAW ditanya tentang margarin, keju
dan bulu, beliau bersabda: halal adalah apa yang dihalalkan Allah dalam
kitab-Nya, haram adalah apa yang diharamkan-Nya dalam itab-Nya, sedang
yang tidak disebut dalam keduanya maka dibolehkan. (HR. Ibnu Majah)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa sesuatu yang halal adalah apa yang Allah
Swt. halalkan dalam kitab-Nya, dan haram adalah apa yang Allah Swt. haramkan
dalam kitab-Nya. Ini menegaskan bahwa segala yang halal dan haram dalam Islam
ditentukan oleh aturan Allah Swt.

b) Hadis dari Ibnu ‘Abbas ra.

% -~ ERPS ]
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Artinya:

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ra., ia berkata: Rasiilullah saw. bersabda:
Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula)
membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan
bahaya (perbuatan yang merugikannya). (HR. Ibnu Majah)

Prinsip Laa darar wa la dirar (tidak membahayakan diri sendiri dan orang
lain) menunjukkan bahwa dalam hukum Islam tidak diperbolehkan menggunakan
bahan-bahan yang membahayakan kesehatan manusia, kecuali dalam keadaan
darurat atau kebutuhan yang mendesak.

¢) Hadis dari ‘Abdullah Ibnu ‘Umar ra.

bt Jo 8 055 06 106 ik 1 e Gal 3 5 A i Bls g Bl
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Artinya:

Dari Abdullah ibnu ‘Umar ra., ia berkata: Rasalullah saw. bersabda:
dihalalkan bagi orang muslim dua bangkai dan dua darah; sedang dua
bangkai ialah ikan dan belalang, sedang dua darah ialah hati dan limpa. (HR.
Ahmad)

ZMuhammad ibn Yazid ibn Ibnu Mijah al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (t.t.p.: Dar
Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1431 H/2010 M), h. 784.

%Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaibani, Musnad al-Imam
Ahmad ibn Hanbal, Juz 10 (Cet. [; t.t.p.: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 15-16.
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Hadis ini menyebutkan bahwa dua jenis bangkai yang dihalalkan adalah
ikan dan belalang serta dua jenis darah yang dihalalkan adalah hati dan limpa. Ini
menunjukkan bahwa serangga seperti belalang dihalalkan untuk dikonsumsi dan
dengan analogi, serangga cochineal yang digunakan sebagai pewarna juga dapat
dianggap halal.

d) Hadis dari Milgam ibn Talibbi
Eimio 1 )6 c‘w‘ = cg/.U\ 2 ruu &.La- G 5 LG s (R 23 st Gis
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Artinya:

Dari Milgam bin Talibbi , dari ayahnya, ia berkata: saya menemani Nabi
saw. dan tidak mendengar darinya tentang haramnya hewan kecil bumi.
(HR. Abii Dawud)

Hadis ini menyatakan bahwa Rasiilullah saw. tidak melarang serangga
tanah. Ini menunjukkan bahwa tidak ada larangan eksplisit terhadap penggunaan

serangga yang mendukung pendapat bahwa serangga cochineal boleh digunakan.
e) Hadis dari Abii Hurairah ra.
WJM&}}TJGWJW@'J} JGJ)’U “3)\.3113;: \.:.’:35- .Ll;:-}oi.sL;-L:sjé-
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Artinya:

Dari Abii Hurairah ra., Rastlullah SAW bersabda: jika lalat jatuh di
minuman kalian maka masukkan sekalian, kemudian angkat (dan buanglah),
karena di salah satu sayapnya ada penyakit dan di sayap lainnya ada obat.
(HR. Bukhari)

Hadis ini menunjukkan bahwa serangga seperti lalat yang jatuh ke dalam

minuman tidak dianggap najis dan masih bisa dikonsumsi. memiliki sifat yang bisa

ZSulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syidad ibn ‘Amr al-Azdi al-Sijistani,
Sunan Abt Dawud, Juz 3 (Beiriit: Al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1431 H/2010 M), h. 354.

ZMuhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari,
Sahith al-Bukhari, Juz 4 (Cet. I; Beirtt: Dar Ttiq al-Najah, 1422 H/2001 M), h.130 .
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bermanfaat, sehingga serangga tidak selalu dianggap sebagai sesuatu yang najis dan
berbahaya. Dengan demikian, penggunaan serangga cochineal untuk pewarna
makanan dapat dianggap tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.
Berdasarkan hadis-hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan

pewarna dari serangga cochineal dalam makanan dan minuman diperbolehkan
dalam perspektif hukum Islam dengan beberapa pertimbangan seperti tidak adanya
dalil yang secara jelas mengharamkan serangga seperti serangga cochineal,
beberapa hadis juga menunjukkan bahwa serangga tidak dianggap najis dan
beberapa bahkan dihalalkan untuk dikonsumsi. Dengan demikian, fatwa MUI No.
33 Tahun 2011 memperbolehkan penggunaan pewarna dari serangga cochineal
dalam Islam karena tidak ada dalil larangan yang jelas serta penggunaannya yang
bermanfaat dan sesuai dengan prinsip hukum Islam yang berlaku.

3) Kaidah Fighiyyah

Kaidah fighiyyah yang digunakan oleh MUI dalam menetapkan fatwa No. 33
Tahun 2011, sebagai berikut.

a) Kaidah Pertama
s gyl w3 8
Artinya: ’
Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh atau mubah.
Kaidah ini menegaskan bahwa segala sesuatu dianggap halal kecuali ada
dalil yang jelas yang mengharamkannya. Dalam pembahasan mengenai pewarna
makanan dan minuman dari serangga cochineal, tidak ada dalil yang secara tegas

mengharamkannya dalam sumber-sumber hukum Islam seperti Al-Qur’an, hadis,

ijmak dan giyas. Penggunaan serangga cochineal sebagai pewarna makanan dan

27 Abii Bakar ibn Muhammad ibn Abd Mu’min al-Hisni, 4I-Qawa id, Juz 3 (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-Rusyd, 1418 H/1997 M), h. 478.
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minuman dianggap memberikan manfaat dalam hal memberikan warna alami yang
stabil dan tidak berbahaya bagi kesehatan manusia. Manfaat ini sesuai dengan
prinsip dalam Islam bahwa segala sesuatu yang memberikan manfaat dan tidak
membahayakan diperbolehkan.

b) Kaidah Kedua

28520 5% LB 3 5 A Al (LB & )
Artinya:

Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal sesuatu
yang berbahaya adalah haram.

Kaidah ini menegaskan bahwa segala sesuatu yang bermanfaat pada
dasarnya adalah halal, sementara segala sesuatu yang berbahaya adalah haram.
Adapun pewarna dari serangga cochineal dianggap memberikan manfaat tanpa
menyebabkan bahaya yang signifikan bagi kesehatan manusia. Hal ini berarti
pewarna ini masuk dalam kategori yang bermanfaat dan oleh karena itu dianggap
halal. Jika pewarna dari serangga cochineal terbukti berbahaya bagi Kesehatan,
maka penggunaannya dianggap haram. Namun, jika penelitian ilmiah menunjukkan
bahwa pewarna ini aman digunakan maka penggunaannya diperbolehkan.

c) Kaidah Ketiga

ki Je i s g 1 b degyd 350 g
Artinya:

Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil muktabar
yang mengharamkannya.

Kaidah ini memperkuat bahwa segala sesuatu pada dasarnya halal kecuali
ada dalil yang mengharamkannya. Pewarna dari serangga cochineal dianggap halal

karena tidak ada dalil jelas yang mengharamkannya.

2Majmii’ah min al-Muallifin, Mausii‘ah al-Figh al-Islami, Juz 1 (Al-Qahirah: Wizarah al-
Awqaf wa al-Syu’tin al-Islamiyyah, 1418 H/1997 M), 168.

2Majmii’ah min al-Muallifin, Mausii’ah Sand’ah al-Halal, Juz 3 (Cet. I; Kuwait: Idarah
al-Iqta’, 1441 H/2020 M), h. 130.
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Pewarna dari serangga cochineal termasuk dalam kategori tayyib karena
memberikan manfaat estetika dan dianggap tidak membahayakan. Prinsip-prinsip
ini mencerminkan sifat rahmat dan kemudahan dalam syariat Islam yang bertujuan
untuk memberikan kemudahan bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan sehari-
hari tanpa mengabaikan prinsip-prinsip kesehatan dan keamanan. Secara umum,
fatwa ini menunjukkan bahwa dalam Islam, segala sesuatu yang memberikan
manfaat dan tidak berbahaya pada dasarnya adalah halal. Sementara segala sesuatu
yang berbahaya adalah haram. Prinsip ini memberikan panduan yang jelas dalam
menentukan penghalalan dan pengharaman suatu produk.

4) Pendapat Ulama

Pendapat ulama yang dijadikan dasar oleh MUI dalam menetapkan fatwa untuk
mengetahui hukum pewarna makanan dan minuman dari serangga cochineal.
a) Pendapat para ulama mengenai definisi a/-hasyarat, antara lain:

(1) Pendapat Imam Al-Nawaw1 dalam kitab AI-Majmu’ Syarh al-Muhazzab.

OG5 Sl o3 55 o A3 (1 RS pad (U
Artinya: g
Al-hasyarat adalah kutu/serangga dan hewan kecil di bumi.

Imam al-Nawaw1 mendefinisikan al-hasyarat sebagai serangga dan hewan
kecil yang hidup di bumi. Ini mencakup berbagai jenis serangga, termasuk
cochineal.

(2) Pendapat Imam Zakariyya al-Ansari dalam kitab Tuhfah al-Tullab.

D o 5 s o6ds s 534 038 S 30 s s a RS

31

0553
Artinya:

30Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawaw1, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, (Cet. I; Al-Qahirah:
Idarah al-Taba’ah al-Muniriyyah, 1431 H/2010 M), h. 13.

81Zakariyya ibn Muhammad al- Ansari, Tuhfah al- Tullab bi Syarhi Matni Tahrivi Tanqgth
al-Lababi fi Figh al-Imam al-Syafi’t, (Cet. I; Beirtt: Dar al-kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M), h.
274.
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Seperti hasyarat yaitu hewan kecil tanah seperti kumbang, ulat, tawus, lalat
dan uget-uget (sindat) yang ada di buah dan lainnya.

b) Pendapat para ulama tentang hukum mengonsumsi al- hasyarat, antara lain:
(1) Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab A/-Majmu’ Syarh AI-Muhazzab.
55 STl sl olasdly s )‘Lﬂ\a s e@ﬁyﬁw ois 144
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Artinya:

Tidak halal memakan hewan kecil di bumi seperti ular, kalajengking, tikus
kumbang, hewan lembut, kecoa, laba-laba, tokek, cacing, orang-orang,
karena firman-Nya Swt. dan diharamkan kepada kalian al-khabais.

La.j\j O\%} ubj u')\;u)-\j uJLQ;J\j uL\;LL{upJ)U\ u L; 9L».ij‘ w\,u > (CJQ)

BNz Jl JBg 33135 AT s 3 J& 43 3= G Wads u}%

Artinya:

Pendapat ulama mazhab tentang hewan kecil bumi seperti ular,
kalajengking, kecoa, tikus dan sejenisnya. Mazhab  Syafi’i
mengharamkannya, demikian pula Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad,
sedangkan Imam Malik berpendapat halal.

(2) Pendapat dalam kitab A/-Igna’
0}9) J;La JJ}: L,a» ‘}!) c.ﬁj.\j ;MJJW‘ u\j.ﬁ )W LSQJ g.)\}&;-\ Jﬁ Yﬁ

Artinya:

Tidak halal hewan kecil bumi (al-hasyarat) seperti kumbang, ulat dan
hewan yang lahir di dalam makanan dan lainnya.

(3) Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab A/-Syarh al-Kabir.

$2Mubhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 13.
33Mubhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 16.

34Syams al- Din Muhammad ibn Ahmad al-Syirbin al-Syafi’1, Al-Igna’ fi Halli Alfaz Abt
Syuja’, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikri, 1431 H/2010 M), h. 236.
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Artinya: i

Serupa dengan masalah ini tentang hukum hewan yang menjijikkan adalah
al-hasyarat seperti cacing, kumbang (jenis scarabs), kecoa, kumbang, tikus,
tokek, bunglon, ad-‘adh, tikus (jenis rattus), kalajengking dan ular,
semuanya menurut imam Abl Hanifah dan imam al-Syafi’t hukumnya
haram. Sedangkan menurut imam Malik, Ibnu Abi Laila dan al-Auza’t
hukumnya boleh, kecuali hewan tokek, karena Ibnu Abdul Bar mengatakan
kesepakatan ulama tentang keharamannya.

Ibnu Qudamah mengemukakan bahwa hewan yang menjijikkan seperti al-
hasyarat (cacing, kumbang, kecoa, tikus, tokek, kalajengking dan ular) dianggap
haram oleh Imam Abu Hanifah dan Imam al-Syafi’1, tetapi Imam Malik
membolehkan kecuali tokek.

Mayoritas ulama mengharamkan serangga untuk dikonsumsi secara
langsung karena dianggap sebagai al-khabais (sesuatu yang buruk dan
menjijikkan). Namun, penggunaan serangga sebagai pewarna makanan adalah
pembahasan yang berbeda dengan konsumsi langsung. Penggunaan pewarna dari
serangga cochineal tidak berarti memakan serangga itu sendiri, akan tetapi hanya
menggunakan ekstraknya untuk memberikan warna pada makanan dan minuman.

Maka, pendapat ulama tentang haramnya mengonsumsi serangga secara
langsung tidak serta merta berlaku untuk penggunaannya sebagai pewarna makanan
karena konteks dan tujuannya yang berbeda.

c) Pendapat para ulama tentang hukum hewan yang darahnya tidak mengalir,
antara lain:

(1) Pendapat Imam al-Bakri dalam kitab I’anah al-Talibin.

3¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, A/-Syarh al-Kabir ‘ald
Matni al-Mugni’, Juz 11 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiyyah li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1431 H/2010
M), h. 73.
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Artinya:

Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat sucinya hewan yang
darahnya tidak mengalir, Imam al-Qaffal sependapat dengan keduanya.

(2) Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab A/-Mugni.
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Artinya: ’

Darah hewan yang darahnya tidak mengalir seperti kutu, lalat dan sejenisnya
ada dua pendapat, salah satunya mengatakan suci. Di antara orang yang
membolehkan darah kutu adalah al-‘Ata’, Tawts, al-Hasan, al.-Sya’bi, al-
Hakim dan Habib ibn Abi Tsabit, Hammad, al-Syafi’1 dan Ishaq, dengan
alasan jika darahnya najis maka menjadi najis air sedikit yang
kecemplungan bangkainya.

Pendapat ulama seperti Imam Malik dan Imam Abt Hanifah yang
menyatakan sucinya hewan yang darahnya tidak mengalir mendukung kebolehan
penggunaan pewarna dari serangga cochineal, karena pewarna tersebut berasal dari
hewan yang darahnya tidak mengalir dan tidak dianggap najis. Ini memberikan
dasar yang kuat bagi fatwa yang membolehkan penggunaan pewarna cochineal
dalam perspektif hukum Islam.

5) Keterangan LPPOM MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan dan
Kosmetika Majelis Ulama Indonesia)
Keterangan LPPOM MUI dalam rapat komisi fatwa tanggal 4 Mei 2011
menyebutkan bahwa serangga cochineal yang digunakan sebagai bahan pembuatan
pewarna makanan dan minuman, tidak mengandung bahaya. Selain itu, dalam

konteks hukum Islam, serangga cochineal sejenis dengan belalang. Dan serangga

%Abili Bakar ‘Usman ibn Muhammad Syata al-Dimyat1 al-Syafi’1, I’anah al-Talibin ‘ala
Halli Alfazi Fath al-Mu’in, (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Fikr li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauri’, 1418
H/1997 M), h. 108.

37 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, 4/-Mugni, Juz 6 (Cet.
III; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub li al-Taba’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1417 H/1997 M), h. 484.
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cochineal termasuk dalam kategori serangga yang darahnya tidak mengalir
sehingga dianggap halal untuk dikonsumsi. Fatwa MUI memperhatikan kesamaan
cochineal dengan belalang dalam hal status hukum Islam. Belalang disebutkan
dalam hadis sebagai makanan yang diperbolehkan, sehingga memberikan dasar
untuk menganggap cochineal juga halal. Serangga dengan darah yang tidak
mengalir dianggap halal karena tidak termasuk dalam kategori yang diharamkan
dalam Islam. Keterangan ini merupakan bagian dari penilaian mendalam yang
dilakukan oleh MUI dan LPPOM MUI untuk menentukan status halal dari produk
yang mengandung pewarna cochineal.

MUI telah menetapkan bahwa pewarna makanan dan minuman dari
serangga cochineal halal untuk digunakan, sepanjang tidak membahayakan dan
tidak mengandung bahan berbahaya. MUI melakukan kajian yang intensif dengan
menghadirkan ahli dari Institut Pertanian Bogor (IPB) dan menegaskan bahwa
serangga cochineal halal dan boleh digunakan sebagai pewarna makanan, obat-
obatan, kosmetik dan lain-lain.*®

Majelis Ulama Indonesia (MUI) menggunakan beberapa dalil dan
pertimbangan dalam menetapkan status halal dari pewarna makanan yang berasal
dari serangga cochineal. Adapun dalil-dalil yang digunakan dari Al-Qur’an, hadis
dan beberapa pendapat dari para ahli fikih beserta imam mazhab bertujuan sebagai
pelengkap jawaban dari fatwa tersebut. Majelis Ulama Indonesia menyamakan
serangga cochineal dengan belalang karena persamaan yang dimiliki oleh
keduanya. Maka serangga cochineal ini bukan termasuk al-khabdais atau hewan
yang najis dan menjijikkan, sehingga tidak ada kelayakan untuk dikonsumsi.

Keputusan dari fatwa MUI juga dikuatkan dengan pengecekan di laboratorium

®MUI Digital”, Situs Resmi Majelis Ulama Indonesia, https://mui.or.id/baca/mui/mui-
pewarna-makanan-dari-serangga-cochineal-halal-perbedaan-ijtihad-adalah-hal-wajar (27  Juni
2024).


https://mui.or.id/baca/mui/mui-pewarna-makanan-dari-serangga-cochineal-halal-perbedaan-ijtihad-adalah-hal-wajar
https://mui.or.id/baca/mui/mui-pewarna-makanan-dari-serangga-cochineal-halal-perbedaan-ijtihad-adalah-hal-wajar
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LPPOM MUI dan juga dikuatkan oleh adanya SJPH (Sistem Jaminan Produk Halal)
sehingga MUI dapat mengeluarkan sertifikat produk halal untuk pewarna karmin
yang memanfaatkan serangga cochineal ini.

Dalam penetapan fatwa mengenai penggunaan pewarna cochineal, MUI
melalui proses yang panjang dan menyeluruh dengan melibatkan berbagai metode,
termasuk metode istinbat. Berikut adalah perincian tentang bagaimana metode
yang digunakan dalam fatwa tersebut adalah metode istinbat digunakan dalam
proses fatwa tersebut. MUI melakukan kajian mendalam terhadap masalah yang
timbul terkait dengan penggunaan pewarna cochineal. Ini mencakup pengumpulan
data, analisis data dan evaluasi dari berbagai sudut pandang. Rumusan masalah
dibuat dengan mempertimbangkan semua aspek yang relevan dari penggunaan
pewarna cochineal, termasuk kesehatan, keselamatan dan kesesuaiannya dengan
prinsip-prinsip syariat.

Dalam proses fatwa ini, MUI menggunakan metode giyas sebagai bagian
dari istinbat. Qiyas menurut istilah usul figh adalah menggabungkan suatu kejadian
yang tidak ada nas yang menjelaskan hukumnya dengan kejadian yang terdapat nas
yang menjelaskan hukumnya dalam hukum yang terdapat dalam nas tersebut karena
kesamaan kedua kejadian tersebut dalam illat atau sebab hukumnya. Jika ada nas
yang menunjukkan hukum suatu kejadian dan diketahui sebab hukum tersebut
melalui salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui sebab hukum,
kemudian ditemukan kejadian lain yang sama dengan kejadian yang ada dalam nas
dalam hal i/lat hukumnya, maka kejadian tersebut disamakan dengan kejadian yang
ada dalam nas dalam hukumnya berdasarkan kesamaan illat keduanya, karena

hukum itu ada dimana ada illatnya.*®

39¢Abd. al-Wahhab al-Khallaf, ‘llmu Usil al-Figh (Cet. VIII; Al-Qahirah: Maktabah al-
Da’wah, 1361 H/1942 M).
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Dalam hal ini, MUI membandingkan cochineal dengan belalang, yang secara
jelas diizinkan dalam hadis sebagai makanan halal. Karena belalang adalah satu-
satunya jenis serangga yang secara langsung disebutkan dalam hadis sebagai halal,
maka cochineal yang memiliki beberapa kesamaan dengan belalang diperiksa untuk
melihat apakah ia dapat diterima secara analogi dalam konteks yang sama.
Kemudian, dilakukan pengecekan laboratorium untuk memastikan bahan pewarna
yang dihasilkan dari cochineal aman untuk dikonsumsi. Seorang yang ahli di
bidang tersebut juga diundang untuk memberikan penilaian mengenai keamanan
dan kehalalan produk, semua informasi dan pendapat dari berbagai sumber
dipertimbangkan secara seksama untuk memastikan fatwa yang dihasilkan
komprehensif dan valid. Setelah seluruh proses kajian dan evaluasi dilakukan, MUI
mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahan pewarna cochineal adalah halal,
berdasarkan argumen giyas dan pertimbangan ilmiah serta syar’i yang telah
dilakukan. Dengan menggunakan metode istinbat giyas, MUI memastikan bahwa
fatwa yang dikeluarkan tidak hanya berlandaskan pada dalil-dalil yang ada, tetapi
juga sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam yang lebih luas dan relevan dengan
konteks masa kini.

Dalam isi fatwa MUI No. 33 Tahun 2011 menjelaskan beberapa pendapat
ulama mengenai al- hasyarat, dengan ini dapat diketahui bahwa fatwa yang
dikeluarkan oleh MUI ini menerapkan kaidah giyas yang didukung dengan kaidah
fikih dalam hukum yang dikeluarkannya, yaitu:

i o ria s ax 1 G el B30 g
Artinya:

Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil muktabar
yang mengharamkannya.

40Majmii’ah min al-Muallifin, Mausii’ah Sana’ah al-Haldl, Juz 3 (Cet. I; Kuwait: Idarah
al-Iqta’, 1441 H/2020 M), h. 130.
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Dengan demikian, giyas tersebut merupakan penerapan hukum kiasan atau
pengibaratan terhadap sesuatu yang serupa karena memiliki persamaan illat.
Kesamaan yang dimilikinya akan melahirkan hukum yang sama pula. Dalam
metode giyas yang digunakan, fatwa MUI mengiaskan cochineal dengan belalang
dan hewan yang darahnya tidak mengalir sehingga bangkainya halal untuk
dikonsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pewarna makanan dan
minuman dari serangga cochineal tersebut aman dan halal untuk dikonsumsi.

Untuk memperkuat penelitian ini, penulis telah melakukan wawancara
dengan beberapa ahli di bidang kesehatan dan kehewanan. Di antaranya adalah
wawancara dengan Fuad Virizky Ahmad, S.KH., seorang dokter hewan lulusan
Universitas Hasanuddin dan drh. Amelia Ramadhani Anshar, M.Si., seorang dosen
program studi kedokteran hewan Universitas Hasanuddin. Wawancara ini bertujuan
untuk mendapatkan pandangan profesional tentang penggunaan pewarna karmin
dalam makanan dan minuman.

a. Wawancara dengan drh. Fuad Virizky Ahmad, beliau mengatakan:

Secara umum serangga cochineal dianggap aman sebagai pewarna makanan
oleh badan pengawas makanan di banyak negara, termasuk FDA (Food and
Drug Administration) sebuah badan federal Amerika Serikat yang
bertanggung jawab untuk melindungi dan mempromosikan kesehatan
masyarakat melalui pengawasan dan pengaturan keamanan makanan, obat-
obatan, produk biologi, perangkat medis, pasokan darah, kosmetik dan
produk tembakau. Namun ada potensi bagi individu untuk mengalami reaksi
alergi terhadap senyawa tertentu yang terkandung dalam serangga
cochineal. Beberapa reaksi alergi yang mungkin timbul seperti gatal-gatal,
ruam, pembengkakan atau reaksi pernapasan. Hal ini terutama berlaku bagi
individu yang memiliki riwayat alergi terhadap makanan atau bahan lainnya
atau bahan tertentu. Namun, hal ini jarang terjadi.*!

Pernyataan di atas menekankan bahwa serangga cochineal secara umum
dianggap aman sebagai pewarna makanan, dengan persetujuan dari badan

pengawas makanan seperti FDA. Namun, potensi reaksi alergi bagi individu yang

“Fuad Virizky Ahmad (21 tahun), Dokter Hewan Alumni Program Studi Kedokteran
Hewan Universitas Hasanuddin, Wawancara, Makassar, 8 Juli 2024.
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sensitif tetap merupakan hal yang perlu diperhatikan. Dengan informasi yang tetap
dan pengawasan yang cermat, penggunaan serangga cochineal dalam makanan
dapat dilakukan dengan aman sambil meminimalkan risiko bagi konsumen yang
mungkin mengalami reaksi alergi.

b. Wawancara dengan drh. Amelia Ramadhani Anshar, M.Si., beliau mengatakan:

Serangga cochineal adalah serangga yang dibudidayakan atau
dikembangbiakkan dengan tujuan untuk mengganti zat pewarna warna
merah. Dalam skala industri, untuk mendapatkan warna merah terdapat dua
jenis zat pewarna merah utama. Pertama, karmoisin yang terbuat dari bahan
sintetis kimia. Dan yang kedua karmin yang dihasilkan oleh serangga kutu
daun yang dikenal dengan cochineal. Dari segi dampak kesehatan, ada
perbedaan antara senyawa sintesis karmoisin dan senyawa alami karmin.
Jika mengonsumsi kedua jenis pewarna ini dalam jangka waktu yang cukup
lama, efeknya terhadap kesehatan manusia bisa berbeda. Namun,
berdasarkan pertimbangan dan pemahaman saya, pewarna alami yang
dihasilkan dari serangga cochineal cenderung lebih aman untuk digunakan
dibandingkan dengan pewarna sintetis.*?

Pernyataan di atas memberikan informasi penting tentang perbedaan antara
pewarna sintetis dan alami serta mempertimbangkan dampak kesehatan dari
penggunaan kedua jenis pewarna tersebut. Namun, perlu diperhatikan bahwa
keamanan penggunaan pewarna, baik alami maupun sintetis tergantung pada dosis
dan regulasi yang diterapkan oleh badan pengawas. Beliau kemudian menjelaskan
alasan mengapa pewarna dari karmin lebih aman dari pewarna karmoisin yang

terbuat dari sintetis kimia sebagai berikut.

Karmoisin adalah zat pewarna sintetis yang terbuat dari bahan kimia. Jika
dikonsumsi dalam jangka panjang, maka zat kimia sintetis dapat
mempengaruhi kesehatan tubuh manusia. Bahan kimia ini tidak dapat didaur
ulang, sehingga jika terkumpul dalam tubuh dapat menyebabkan akumulasi
artinya banyak kimia yang tertumpuk yang mengharuskan ginjal untuk
menyaringnya. Akumulasi zat kimia dalam tubuh bisa berpotensi
mengganggu kesehatan ginjal, karena ginjal mungkin kesulitan
membersihkan agen-agen toksik yang tidak dapat diubah atau dimodifikasi
menjadi molekul kecil untuk dikeluarkan. Sebaliknya, karmin yang
dihasilkan dari serangga cochineal (kutu daun) dianggap lebih aman
dibandingkan karmoisin. Karmin berasal dari makhluk hidup yang lebih
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mudah diurai oleh tubuh dan dengan demikian lebih mudah untuk diproses
dan dikeluarkan tanpa menimbulkan akumulasi berbahaya. 3

Alasan yang beliau sebutkan, bahwa bahan kimia tidak dapat didaur ulang,
sehingga jika terkumpul dalam tubuh dapat menyebabkan akumulasi dalam tubuh
dan bisa berpotensi mengganggu kesehatan ginjal. Adapun karmin yang berasal dari
makhluk hidup akan lebih mudah diurai oleh tubuh sehingga lebih mudah diproses

dan dikeluarkan tanpa menimbulkan akumulasi berbahaya.

Dalam hal kehalalan, kita juga sering menemukan bahan makanan yang
berasal dari serangga, seperti maggot yang digunakan sebagai penambah
nutrisi pada pakan hewan. Beberapa jenis serangga bahkan mulai
dikonsumsi oleh manusia sebagai sumber protein yang cukup tinggi.
Artikel-artikel di internet menunjukkan bahwa serangga memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi sehingga menjadikannya alternatif
protein yang baik. Meskipun sumber protein hewani lain seperti telur, ayam
dan daging sapi juga tinggi. Tapi serangga dapat menjadi alternatif protein
yang bergizi. Oleh karena itu, karmin dari serangga cochineal tidak hanya
dianggap lebih aman dari segi kesehatan dibandingkan dengan karmoisin
sintetis, tetapi juga memenuhi krlterla halal dan dapat menjadi pilihan
protein alternatif yang bermanfaat. *

Beliau menambahkan bahwa serangga termasuk maggot memiliki
kandungan protein yang tinggi dan sering digunakan sebagai sumber protein
alternatif dalam pakan hewan dan bahkan untuk konsumsi manusia. Artikel-artikel
dan penelitian juga menunjukkan bahwa serangga bisa menjadi alternatif protein
yang bergizi dan juga dianggap aman dari segi kesehatan serta memenuhi standar
halal. Di akhir wawancara, beliau mempertegas pandangannya mengenai kehalalan

pewarna karmin dari serangga cochineal sebagai berikut.

Menurut pandangan pribadi saya, serangga masih dikategorikan halal. Hal
ini karena beberapa komunitas telah mulai mengembangbiakkan serangga
ini secara terencana dan memproduksinya dalam skala besar. Selain itu,
tidak ada bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa serangga ini membawa
agen penyakit, virus, bakteri ataupun parasit yang bisa mengontaminasi
manusia dan menyebabkan gangguan kesehatan. Serangga cochineal yang
saat ini digunakan adalah serangga yang sudah dibudidayakan dengan cara
yang sesuai dan telah melalui proses pengembangan yang layak. Kami
memastikan bahwa serangga ini dibudidayakan dalam kondisi yang bersih
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dan terjamin dari kontaminan atau agen infeksi yang berbahaya yang bisa
dibawa saat memproduksi asam karmin zat warna ini. Dengan demikian,
karena serangga ini terbukti tidak membahayakan dan memiliki manfaat,
maka penggunaannya sebagai pewarna makanan dan minuman dapat
dianggap aman dan halal untuk dikonsumsi. *°

Berdasarkan wawancara di atas, dapat penulis simpulkan bahwa karmin
yang dihasilkan dari serangga cochineal dianggap lebih aman daripada karmoisin
sintetis karena kemampuannya lebih mudah dicerna dan dikeluarkan oleh tubuh.
Hal ini dapat mengurangi risiko akumulasi zat kimia berbahaya. Serangga
cochineal dan karmin yang dihasilkannya tidak hanya dianggap lebih aman dari
segi kesehatan dibandingkan dengan pewarna sintetis, tetapi juga sesuai dengan
kriteria halal dan dapat menjadi pilihan yang bergizi sebagai sumber protein. Dalam
hal keamanan, dengan berkembangnya budidaya serangga secara terencana dan
skala besar serta terjaga kebersihannya dapat mengurangi risiko kontaminasi dan
penyakit. Pernyataan bahwa tidak ada bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa
serangga cochineal membawa agen penyakit, virus, bakteri atau parasit yang
berbahaya mendukung argumen bahwa serangga ini aman untuk dikonsumsi.

Karmin yang dihasilkan dari serangga cochineal tidak hanya memberikan
keuntungan dari segi keamanan jika dibandingkan dengan pewarna sintetis, tetapi
juga menawarkan manfaat tambahan sebagai produk alami. Jika serangga yang
digunakan untuk membuat karmin telah melalui proses pengembangan yang layak
dan terjamin dari kontaminan, proses pembuatan karmin juga dijaga dengan baik,
maka penggunaan karmin dalam makanan dan minuman dapat menjadi pilihan

pewarna yang aman, bermanfaat dan juga halal.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan di atas maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pewarna karmin dari serangga cochineal sendiri merupakan kelompok dari
pewarna alami (natural colour), yaitu pewarna yang pembuatannya melalui
proses ekstraksi, isolasi atau derivatisasi (sintesis persial) yang bahan
dasarnya dari alam. Pembuatan pewarna ini memiliki proses yang panjang
yaitu diawali dari pasangan cochineal yang diinduksikan pada kaktus,
kemudian cochineal betina berkembang biak dan menjadi dewasa yang
ditandai dengan bentuk tubuh membesar dan berisi. Setelah serangga
menjadi besar dan berisi, kemudian dipanen dengan cara disikat,
dikeringkan dengan sinar matahari atau menggunakan oven, kemudian
ditampi untuk menghilangkan bulunya. Serangga cochineal kemudian
dijemur hingga kering lalu dihancurkan dengan mesin. Setelah itu, jadilah
serbuk berwarna merah tua cerah. Untuk menonjolkan aspek warna merah
yang diinginkan, biasanya ekstrak cochineal dicampur dengan larutan
alkohol asam untuk lebih memunculkan warna. Proses ekstraksi juga
biasanya dilakukan menggunakan larutan organik berjenis etanol untuk
menghasilkan warna merah yang diinginkan.

Majelis Ulama Indonesia memutuskan hukum yang menghalalkan
pemanfaatan serangga cochineal sebagai pewarna makanan atau karmin
dalam fatwa MUI No. 33 Tahun 2011 tentang hukum pewarna makanan dan

minuman dari serangga cochineal menggunakan Al-Qur’an dan hadis
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sebagai dasar hukum serta menjadikan perkataan ulama dan kaidah
fighiyyah untuk mendukung metode istinbatnya. Majelis Ulama Indonesia
mengiaskan serangga cochineal dengan belalang karena persamaan yang
dimiliki oleh keduanya karena merupakan hewan yang darahnya tidak
mengalir sehingga aman dan halal untuk dikonsumsi. Fatwa MUI juga
memandang pewarna dari serangga cochineal sebagai sesuatu yang tidak
secara jelas diharamkan oleh syariat selama proses dan penggunaannya

tidak melibatkan unsur yang diharamkan dan aman untuk dikonsumsi.

B. Implikasi Penelitian

Pada dasarnya setiap yang ada di bumi ini halal untuk kita manfaatkan
kecuali yang terdapat dalil tentang pengharamannya secara jelas. Begitu pula
dalam penggunaan serangga cochineal sebagai pewarna makanan dan minuman
perlu diperhatikan beberapa hal, di antaranya:

1. Implikasi Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut
mengenai isu-isu halal dan haram dalam berbagai produk, serta penerapan
fatwa-fatwa MUI dalam konteks yang lebih luas.

b. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong kolaborasi interdisipliner antara
studi hukum Islam, ilmu pangan, kimia dan biologi dalam meneliti dan
mengembangkan solusi terhadap isu-isu kehalalan produk.

2. Implikasi Praktis

a. Memberikan panduan kepada umat Islam mengenai kehalalan penggunaan
pewarna makanan dari serangga cochineal yang dapat membantu mereka
membuat keputusan yang sesuai dengan syariat. Hal ini juga menekankan

tentang pentingnya pemahaman yang komprehensif terhadap ayat-ayat Al-
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Qur’an dan hadis dalam menetapkan hukum mengenai bahan makanan yang
tidak disebutkan secara jelas dalam Al-Qur’an dan hadis.

. Pentingnya memastikan bahwa pewarna dari serangga cochineal aman untuk
dikonsumsi, bebas dari kontaminasi dan diproses dengan cara yang sesuai
dengan standar kesehatan. Penelitian lebih lanjut mengenai efek jangka
panjang penggunaan pewarna ini terhadap kesehatan manusia diperlukan untuk
memberikan kepastian tambahan kepada konsumen.

Dalam penggunaan serangga sebagai pewarna makanan harus diperhatikan
proses pengolahannya, apakah dalam proses tersebut telah berjalan seperti apa

yang diatur oleh syariat Islam.
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